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ABSTRAK 

Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia, Pendidikan Dan Pelatihan, 

Peran Pendamping Desa Dan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) 

Terhadap Efektivitas Penggunaan Sistem Keuangan Desa (Aplikasi 

SISKEUDES 2.0 Tahun 2018)  

(Studi Empiris Pada Desa-Desa Di Kecamatan Kampar Kiri Tengah) 

Oleh : Sherly  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kompetensi Sumber 

Daya Manusia, Pendidikan Dan Pelatihan, Peran Pendamping Desa Dan Sistem 

Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) Terhadap Efektivitas Penggunaan Sistem 

Keuangan Desa (SISKEUDES). Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perangkat desa yang ada 

di 11 kantor desa dikecamatan Kampar kiri tengah kabupaten Kampar dan 

Sampelnya yaitu Pelaksana Teknis Pengelolaan Keuangan Desa (PTPKD) dari 

masing-masing desa di Kecamatan Kampar kiri tengah, yang terdiri dari: 

Sekretaris Desa, Kaur Keuangan Desa, Kepala Seksi dan kaur perencanaan. 

Adapun teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling. Sumber data yang digunakan adalah data utama/primer yang 

diperoleh langsung dari pertanyaan / pernyataan (kuesioner) yang disebarkan 

kepada responden. Metode analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini 

menggunakan metode Partial Least Square (PLS) untuk menguji keempat 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini. Masing-masing hipotesis akan 

dianalisis menggunakan software SmartPLS 4 untuk menguji hubungan antar 

variabel. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Kompetensi Sumber Daya 

Manusia dan Pendidikan Dan Pelatihan terbukti memiliki pengaruh positif 

terhadap Efektivitas Penggunaan Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES), 

sedangkan Peran Pendamping Desa Dan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah 

(SPIP) tidak terbukti memiliki pengaruh positif terhadap Efektivitas Penggunaan 

Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES). 

  

Keyword : Kompetensi Sumber Daya Manusia, Pendidikan Dan Pelatihan, 

Peran Pendamping Desa, Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP), 

Efektivitas Penggunaan Sistem Keuangan Desa dan (SISKEUDES). 
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ABSTRAC 

The Influence of Human Resource Competency, Education and Training, the 

Role of Village Facilitators and the Government Internal Control System 

(SPIP) on the Effectiveness of Using the Village Financial System (2018 

SISKEUDES 2.0 Application) 

(Empirical Study in Villages in Kampar Kiri Tengah District) 

By : Sherly 

This research aims to determine the influence of Human Resource 

Competency, Education and Training, the Role of Village Facilitators and the 

Government Internal Control System (SPIP) on the Effectiveness of Using the 

Village Financial System (SISKEUDES). The research method used is a 

quantitative method. The population in this study were all village officials in 11 

village offices in Kampar Kiri Tengah sub-district, Kampar district and the 

sample was the Village Financial Management Technical Implementer (PTPKD) 

from each village in Kampar Kiri Tengah sub-district, consisting of: Village 

Secretary, Kaur Village Finance, Section Head and planning crew. The sampling 

technique in this research used a purposive sampling technique. The data source 

used is main/primary data obtained directly from questions/statements 

(questionnaires) distributed to respondents. The data analysis method carried out 

in this research uses the Partial Least Square (PLS) method to test the four 

hypotheses proposed in this research. Each hypothesis will be analyzed using 

SmartPLS 4 software to test the relationship between variables. The results of this 

research show that Human Resource Competency and Education and Training 

are proven to have a positive influence on the Effectiveness of Using the Village 

Financial System (SISKEUDES), while the Role of Village Facilitators and the 

Government Internal Control System (SPIP) are not proven to have a positive 

influence on the Effectiveness of Using the Village Financial System 

(SISKEUDES). 

 

Keywords: Human Resource Competency, Education and Training, Role of 

Village Facilitators, Government Internal Control System (SPIP), Effectiveness 

of Use of Village Financial Systems and (SISKEUDES).
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Desa adalah struktur pemerintahan paling kecil yang terhubung langsung 

dengan warga. Menurut Undang-Undang No. 6 Tahun 2014 mengatakan bahwa 

desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang mempunyai batas wilayah yang 

berwenang mengatur dan mengurus kepentingan pemerintahan berdasarkan hak 

asal usul yang diakui dan dihormati dalam suatu sistem pemerintahan Negara 

Kesatuan Republik Indonesia. Dengan demikian, Desa diberikan kekuasaan untuk 

Mengelola dan menangani urusan yang berkaitan dengan kepentingan keuangan 

pemerintahannya secara mandiri  (Wulan et al, 2022). 

Sebagai daerah otonom, desa diberikan kewenangan berlandaskan undang-

undang nomor 6 tahun 2014. Alokasi anggaran dana desa dari tingkat 

provinsi/kota/kabupaten dan uang dari pemerintah pusat akan diberikan 

bersamaan dengan kewenangan tersebut. Pengurusan finansial harus sejelas-

jelasnya, bersifat akuntabel, berpartisipasi, dilaksanakan secara teratur, dan sesuai 

dengan perhitungan agar pendanaan yang diberikan oleh pemerintah dapat 

dimanfaatkan dengan efektif dan efisien. Ini sama dengan isi dari Peraturan 

Menteri Dalam Negeri (Permendagri) Nomor 113 Tahun 2014 yang mengatur 

mengenai pokok-pokok pengaturan dana yang ada di desa.(martini et al, 2019). 

Sistem informasi, menurut (Nintyari et al., 2019)), adalah komponen 

penting dari perusahaan mana pun. Sistem informasi akuntansi berbasis komputer 

saat ini sudah dikembangkan dengan tujuan memberikan informasi yang 
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mendesak dan mudah diperoleh pengguna. Pengguna dapat lebih mudah, cepat, 

dan akurat memeriksa laporan keuangan berkat sistem komputerisasi ini. Penyedia 

sistem informasi akuntansi kini menyertakan berbagai fitur yang memudahkan 

pengguna untuk mengoperasikan sistem keuangan. Organisasi sektor publik mulai 

dari perangkat desa hingga lembaga negara di tingkat pemerintah daerah sudah 

mulai menggunakan sistem informasi untuk pengelolaan keuangan. 

Agar administrasi keuangan desa terlihat jelas, BPKP dan Kementerian 

Dalam Negeri menciptakan Aplikasi SISKEUDES pada tahun 2015. Meski desa 

harus mengurus banyak uang, survei BPKP yang dilaksanakan di tahun 2014 

menemukan bahwasanya aparatur desa memiliki pengetahuan yang sedikit tentang 

keuangan masyarakat. SISKEUDES adalah program gratis yang mungkin menjadi 

jawabannya. SISKEUDES dihibahkan (diberikan) ke desa-desa di seluruh 

Indonesia oleh pemerintah kabupaten/kota. APBD terkait mengalokasikan dana 

untuk pelatihan SISKEUDES untuk pendamping tingkat kabupaten/kota dan 

perangkat desa. Oleh karena itu, sejumlah kalangan menyerukan agar 

SISKEUDES digunakan pada seluruh desa di Indonesia, Mulai dari anggota 

Komisi XI DPR RI, Presiden Joko Widodo, sampai dengan Ketua Komisi 

Pemberantasan Korupsi (KPK). Saat ini SISKEUDES digunakan di 69.875 

komunitas dari total 74.957 desa (Bpkp, 2018). 
Pemerintah menawarkan SISKEUDES, program gratis untuk 

penganggaran, pembukuan, dan pelaporan keuangan masyarakat. Pelaksanaan 

SISKEUDES bertujuan untuk menciptakan manajemen keuangan desa yang 

akuntabel, terbuka dan partisipatif serta penyelenggaraan keuangan desa yang 
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jujur, teratur, efektif dan efisien. Sejak SISKEUDES dibuat pada tahun 2015, 

fitur-fiturnya telah dirancang secara lugas dan ramah pengguna. Dengan 

mempertimbangkan berbagai keadaan setempat, hal ini akan memudahkan 

pengguna untuk menggunakan SISKEUDES (Rahmah & Hayati, 2020). 

Penganggaran, administrasi, dan pembuatan laporan keuangan desa dilakukan 

secara langsung memakai format MS-Excel yang tidak konvensional sebelum 

aplikasi Siskeudes dibuat. Karena itu, sulit bagi pemerintah kabupaten untuk 

menyelesaikan prosedur evaluasi anggaran desa dalam laporan keuangan 

desa.(www.keuangandesa.info,2018). 

Dikutip dari (pantau riau.com, 2019) Alokasi uang desa dari 242 desa di 

Kabupaten Kampar selama tahun 2015 sampai dengan tahun 2018 diketahui 

berjumlah sekitar Rp. 805,64 miliar dimana Rp. 67,2 miliar diberikan pada tahun 

2015, Rp. 151,1 miliar pada tahun 2016, Rp. 192,4 miliar pada tahun 2017, dan 

Rp 185,1 miliar pada tahun 2018. Agar kepala desa dan jajarannya tidak 

mengalami persoalan, Pemerintah desa harus mengacu pada undang-undang 

terkait, yaitu Permendagri No. 113 Tahun 2014, yang telah diganti dengan 

Permendagri No. 20 Tahun 2018, tentang pengelolaan keuangan desa sesuai 

dengan surat Menteri Dalam Negeri No. 412.2/7374/BPD tanggal 30 November 

2018, tentang aplikasi SISKEUDES 2.0 untuk pengelolaan keuangan desa.  

Namun dari situs resmi (BPKP-RI, n.d.) menyebutkan bahwa ada beberapa 

masalah dalam penggunaan aplikasi siskeudes yang terjadi secara umum yaitu 

berupa keterbatasan kemampuan SDM dan kurangnya pelatihan SISKEUDES. 

Aplikasi Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES) sudah diterapkan di seluruh desa 
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yang ada di Kabupaten Kampar khususnya di Kecamatan Kampar Kiri Tengah 

sejak tahun 2016, namun belum dimanfaatkan secara maksimal. Menurut Bapak 

Dermawan, S.Sos yang menjabat sebagai sekretaris disalah satu desa di 

Kecamatan Kampar Kiri Tengah, penggunaan aplikasi sistem keuangan 

masyarakat ini perlu adaptasi terlebih dahulu. Selain itu, ada tantangan dari 

sejumlah pejabat desa lanjut usia yang hanya berpendidikan SLTA yang awalnya 

kesulitan menerapkan sistem keuangan desa ini. Sehingga membutuhkan jangka 

waktu yang sedikit lama untuk memahami cara menggunakan aplikasi 

SISKEUDES. 

Minimnya pengarahan dan pelatihan yang diberikan oleh pemerintah 

kepada masing-masing desa mengenai penggunaan aplikasi SISKEUDES yang 

mengakibatkan kurangnya pemahaman tentang aplikasi SISKEUDES oleh 

aparatur desa menjadi faktor lain penyebab tidak efektifnya penggunaan sistem 

keuangan desa. Selain itu, kerap kali pengguna sistem mengalami kesulitan saat 

mengoperasikan aplikasi SISKEUDES karna kurangnya pengawasan dan kontrol 

dari pendamping desa. 

Agar keuangan desa dapat digunakan secara cepat, tepat, transparan, dan 

akuntabel, sangat penting untuk mengikuti prinsip efektifitas SISKEUDES. 

Namun, keterampilan manusia khusus diperlukan untuk menggunakan sistem. 

Karena SISKEUDES adalah sistem terkomputerisasi, maka perangkat desa yang 

bertanggung-jawab dengan laporan keuangan desa diminta dapat memiliki 

kemampuan untuk memahami ilmu komputer dan akuntansi. 
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(Sulistyowati, 2021) menyebutkan bahwa ketidakmaksimalan dalam 

penggunaan aplikasi dapat menghalangi pengawasan dan koordinasi dalam 

mengelola uang desa. Beberapa hal yang berdampak pada efektivitas sistem 

pengelolaan keuangan desa, di antaranya adalah kurangnya kompetensi sumber 

daya manusia dalam menggunakan SISKEUDES. 

Efektivitas dan efisiensi penerapan SISKEUDES bisa dipengaruhi dengan 

beberapa alasan, yaitu partisipasi pengguna, kemampuan teknis pribadi sistem 

informasi yang digunakan, dukungan manajemen puncak, ukuran organisasi, 

formalisasi pengembangan SIA (Sistem Informasi Akuntansi) dan kualitas sumber 

daya manusia yang merupakan komponen dari sistem informasi akuntansi 

(Nintyari et al., 2019). 

Keberhasilan menggunakan sistem tergantung pada memiliki sumber daya 

tenaga kerja yang berkualitas. Kondisi ini terlihat dari riset yang dilaksanakan 

(Nintyari et al., 2019). Temuan penelitian menemukan fakta bahwa variabel 

sumber daya manusia memiliki dampak yang menguntungkan dan substansial 

kepada penerapan prinsip-prinsip SISKEUDES. Ini cocok dengan hasil kajian 

yang dilakukan oleh (Eprilsa & Budiwitjaksono, 2022), dimana temuannya 

menunjukkan bahwa efektivitas penggunaan SISKEUDES secara signifikan 

terpengaruh oleh kualitas sumber daya manusia. 

Selain itu, pendidikan dan pelatihan aplikasi SISKEUDES diperlukan 

untuk mendukung efektivitas dan efisiensi implementasi SISKEUDES, menurut 

penelitian (Dharma wiguna et al., 2017), yang mendapatkan hasil bahwa kedua 

faktor tersebut memiliki pengaruh yang menguntungkan dan signifikan terhadap 
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penggunaan SISKEUDES. Hal ini berimplikasi bahwa penggunaan program 

SISKEUDES akan semakin efektif dan efisien dengan semakin seringnya 

dilakukan pelatihan pendidikan. 

Selain pendidikan dan pelatihan, Kontribusi pengawasan dan pemanduan 

dari pendamping desa diprediksi dapat menaikkan kinerja dari SISKEUDES. 

Aplikasi yang masih baru dikenal dan digunakan memerlukan peran penting dari 

pendamping desa saat masalah terjadi pada sistem operasinya. penelitian (Dharma 

et al., 2017) menunjukan hasil bahwa peran pendamping desa memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap efektivitas penggunaan Sistem Keuangan Desa 

(SISKEUDES). Artinya, jika pendamping desa berperan sangat banyak, maka 

pengelolaan keuangan desa juga akan berhasil. 

Selain itu, Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) juga dibutuhkan 

dalam penggunaan Siskeudes untuk meminimalisir terjadinya penyimpangan 

dalam mengelola keuangan (Eprilsa & Budiwitjaksono, 2022). Sistem 

Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) secara signifikan berpengaruh pada 

efektivitas implementasi SISKEUDES. Riset (Nurillah, 2014), mengindikasikan 

bahwa variabel sistem pengendalian intern dan variabel manajemen kontrol 

memiliki dampak positif secara signifikan terhadap kualitas laporan keuangan 

pemerintah daerah, dan temuan penelitian konsisten dengan temuan ini. Hal ini 

berimplikasi bahwa standar laporan keuangan daerah akan bertambah baik dengan 

perbaikan sistem pengendalian intern. 

Dari uraian latar belakang di atas penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia, 
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Pendidikan Dan Pelatihan, Peran Pendamping Desa Dan Sistem 

Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) Terhadap Efektivitas Penggunaan 

Sistem Keuangan Desa (Aplikasi SISKEUDES 2.0 Tahun 2018) (Studi 

Empiris Pada Desa-Desa Di Kecamatan Kampar Kiri Tengah)” 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah Kompetensi Sumber Daya Manusia berpengaruh positif 

Terhadap efektivitas Penggunaan Sistem Keuangan Desa 

(SISKEUDES)? 

2. Apakah pendidikan dan pelatihan berpengaruh positif Terhadap 

efektivitas Penggunaan Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES)? 

3. Apakah Peran Pendamping Desa berpengaruh positif Terhadap 

efektivitas Penggunaan Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES)? 

4. Apakah Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) berpengaruh 

positif Terhadap efektivitas Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mengetahui Apakah Kompetensi Sumber Daya Manusia 

berpengaruh positif Terhadap efektivitas Penggunaan Sistem 

Keuangan Desa (SISKEUDES)? 

2. Untuk mengetahui Apakah pendidikan dan pelatihan berpengaruh 

positif Terhadap efektivitas dan efisiensi Penggunaan Sistem 

Keuangan Desa (SISKEUDES)? 

3. Untuk mengetahui  Apakah  Peran Pendamping Desa berpengaruh 

positif Terhadap efektivitas Penggunaan Sistem Keuangan Desa 



 

8 

 

(SISKEUDES)? 

4. Untuk mengetahui Apakah Sistem Pengendalian Intern Pemerintah 

(SPIP) berpengaruh positif Terhadap efektivitas Penggunaan Sistem 

Keuangan Desa (SISKEUDES)? 

1.4 Manfaat Penelitian 

a) Manfaat teoritis  

 Yang pertama Bagi akademisi, hasil kajian ini diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman tentang bagaimana pengaruh Kompetensi 

Sumber Daya Manusia, pendidikan dan pelatihan, Peran Pendamping Desa 

dan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) Terhadap Efektivitas 

Penggunaan Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES). Yang kedua bagi 

peneliti yang akan datang, diharapkan bahwa hasil dari penelitian ini bisa 

menjadi sumber rujukan dan bacaan yang bermanfaat bagi para peneliti di 

bidang pendidikan di masa mendatang. 

b) Manfaat praktis 

Penelitian ini agar bisa dijadikan tambahan literatur yang dapat 

dijadikan acuan oleh kantor desa di kecamatan Kampar Kiri Tengah 

dalam proses pengambilan keputusan. Selain itu, bagi peneliti sendiri 

diharapkan agar dapat dijadikan sarana untuk menambah wawasan 

peneliti mengenai Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia, 

pendidikan dan pelatihan, Peran Pendamping Desa dan Sistem 

Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) terhadap Efektivitas Penggunaan 

Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES). Di masa yang akan datang, 
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semoga riset ini bisa menjadi rujukan bagi peneliti berikutnya yang ingin 

mengembangkan ilmu dalam topik tersebut. 

1.5 Sitematika Penulisan  

Dalam penelitian ini sistematika penulisan dikembangkan menjadi 

beberapa bab yang masing-masing terdiri atas kerangka sebagai berikut :  

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Bab iini imembahas itentang itinjauan ipustaka iyang imerupakan 

ipenjabaran ivariabel idan ilandasan iteori idari imasalah 

ipenelitian iyang iberhubungan idengan ijudul ipenelitian iyaitu 

iKompetensi iSumber iDaya iManusia, iPendidikan iDan 

iPelatihan, iPeran iPendamping iDesa, iSistem iPengendalian 

iIntern iPemerintah i(SPIP) idan iEfektivitas iPenggunaan 

iSistem iKeuangan iDesa i(SISKEUDES), ilandasan ihasil 

ipenelitian iterdahulu, ikerangka ipemikiran, idan 

ipengembangan ihipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN  

Bab iini imenjelaskan imengenai ijanis ipenelitian, ipopulasi, 

isampel, ijenis idan isumber idata, iteknik ipengambilan isampel, 

idefinisi ioperasional ivariabel idan ipengukuran ivariabel, 
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iteknik ipengumpulan idata, idan imetode ianalisis idata.  

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab iini imenjelaskan ihasil ipenelitian idan ipembahasan idari 

ihasil ipenelitian iuntuk isetiap ivariabel iyang idigunakan idalam 

ipenelitian iini. 

BAB V PENUTUP  

Bab iini iberisikan ikesimpulan idari ihasil ianalisis idata idan 

ipembahasan ihasil ipenelitian. iSelain iitu ijuga iberisikan isaran-

saran iyang idiberikan ipenulis iatas ipermasalahan iyang 

iberkaitan idengan ipenelitian isejenis idimasa imendatang iserta 

ireferensi iuntuk ipenelitian iselanjutnya.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Contigency Theory (Teori Kontigensi) 

Teori kontigensi Ini adalah prinsip teori organisasi yang dikenal sebagai 

teori kepentingan bahwa tidak ada metode ideal untuk mengatur korporasi, 

menjalankan bisnis, memimpin tim, atau membuat pilihan. Menurut teori 

kontigensi, tidak ada satu pun metode terbaik untuk mengelola organisasi, 

melainkan tergantung pada keadaan di sekitar organisasi secara keseluruhan, 

termasuk keadaan internal dan eksternal (Ghozali, 2020). 

Menurut teori kontigensi, efektivitas suatu organisasi didasarkan pada 

kesesuaian antara karakteristik-karakteristik organisasi dengan ciri-ciri atau 

karakteristik lainnya yang mewakili organisasi tersebut. Teori ini sejalan dengan 

konsep bahwa kinerja suatu sistem dan efektivitasnya memiliki hubungan yang 

saling berkaitan. Ketika sumber daya manusia bekerja dengan baik, sistem juga 

akan diimplementasikan dengan benar, sehingga kinerja dalam Hal ini merujuk 

pada kinerja sumber daya manusia yang bertanggung jawab mengoperasikan 

sistem tersebut. 

2.1.2 Efektivitas Penggunaan Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES) 

2.1.2.1 Efektivitas  

 (Loupatty, 2022) Efektivitas adalah ukuran yang mengungkapkan 

seberapa banyak tujuan untuk mencapai kualitas, kuantitas, dan waktu telah 

tercapai, dengan gagasan bahwa semakin banyak tujuan yang telah dicapai maka 
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semakin tinggi pula tingkat efektivitas suatu tujuan. Oleh karena itu, organisasi 

dapat dikatakan efektif jika terlihat berkembang atau memiliki sumber daya yang 

diperlukan. Suatu keadaan bisa disebut efektif adalah ketika rencana yang sudah 

dilakukan mencapai atau mendapatkan hasil yang diharapkan. 

Menurut (Arlan & S, 2013), Efektivitas adalah hasil dari hubungan antara 

output yang dihasilkan dengan tujuan yang ingin dicapai. Kontribusi output yang 

dihasilkan menentukan seberapa efektif unit organisasi dalam mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. Semakin tinggi hasil yang dicapai, maka semakin besar 

tingkat efektivitas yang dimiliki. Efektivitas dalam mencapai tujuan diukur 

dengan melihat apakah output yang dihasilkan dapat mencapai tujuan yang 

diinginkan. Efektivitas dapat ditentukan dari hasil, program, atau kegiatan yang 

telah dilakukan, dengan memastikan nilai guna dari hasil tersebut sesuai dengan 

tujuan yang diharapkan. Ketepatan penggunaan suatu program untuk 

menadapatkan hasil yang diharapkan merupakan efektivitas. Suatu operasi atau 

usaha dikatakan efektif jika berhasil mencapai tujuan yang dimaksud.  

2.1.2.2 Ukuran evektifitas 

Ukuran tingkat efektivitas organisasi menurut (Loupatty, 2022) ialah 

sebagai berikut: 

a) Pencapaian Tujuan.  

Usaha untuk mencapai tujuan yang dilakukan oleh perusahaan secara 

keseluruhan harus dipandang sebagai suatu prosedur. Agar dapat mencapai hasil 

yang diharapkan, maka suatu tahapan-tahapan harus dipersiapkan, baik tahapan-

tahapan dalam arti periodisasi maupun tahapan-tahapan dalam pencapaian bagian-
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bagiannya. Dua sub-indikator membentuk pencapaian tujuan: kerangka waktu dan 

target, yang merupakan tujuan khusus bagi perusahaan. 

b) Integrasi.  

Kapasitas organisasi untuk terlibat dalam penjangkauan, membangun 

konsensus (mengenai kesepakatan bersama), dan berinteraksi dengan semua 

organisasi lainnya diukur. Prosedur dan proses interpersonal adalah dua sub-

indikator yang membentuk indikator integrasi. 

c) Adaptasi.  

Proses dimana orang membuat perubahan supaya lebih cocok dengan 

situasi yang ada di lingkungan mereka. Peningkatan infrastruktur dan kapabilitas 

merupakan bagian dari adaptasi. 

Menurut (Pujiani & Astuti, 2022) Ada berbagai cara untuk mengukur 

efektivitas secara umum, namun yang paling berpengaruh adalah sebagai berikut:  

a) Keberhasilan program  

Pelaksanaan rencana kerja sesuai dengan sasaran yang sudah ditentukan 

dapat dilakukan dengan kemampuan operasional. Metode dan mekanisme yang 

digunakan dalam latihan lapangan dapat menunjukkan seberapa efektif program 

tersebut. 

b) Keberhasilan sasaran  

Efektivitas dilihat dari perspektif perolehan tujuan dengan menitik 

beratkan pada unsur output, artinya efektivitas bisa diukur dari sejauh mana 

jumlah output mengeksekusi kebijakan dan prosedur yang telah ditetapkan untuk 

memastikan pencapaian tujuan organisasi. 
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c) Kepuasan terhadap program  

Kesuksesan program dalam memenuhi keinginan pengguna disebut 

sebagai kepuasan, yang merupakan kriteria keefektifan. Pengguna puas dengan 

kaliber barang atau jasa yang dibuat. Pengguna akan merasa lebih puas bila 

barang dan jasa memiliki kualitas yang lebih tinggi, yang dapat menguntungkan 

institusi. 

d) Tingkat input dan output  

Perbandingan antara input dan output mengungkapkan kemanjuran jumlah 

input dan output. Dapat dikatakan bahwa sesuatu berhasil jika output  melebihi 

input, dan sesuatu dikatakan tidak efektif jika input nya melebihi output nya. 

2.1.2.3 Sistem keuangan desa (SISKEUDES)  

Gambar 2. 1 Aplikasi SISKEUDES 2.0 

 

Sumber : kantor desa Mekar Jaya 2023 
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(Hasanah & Setiawati, 2022) Mengatakan bahwa SISKEUDES adalah 

aplikasi sistem keuangan desa yang dibuat oleh Badan Pengawasan Keuangan dan 

Pembangunan pada tahun 2015 berkolaborasi dengan Kementerian Dalam Negeri 

dan Kemedasa guna dimanfaatkan oleh pemerintah desa di seluruh Indonesia 

untuk mengatur dan mengelola dana yang diberikan kedesa tersebut. Fitur-fitur 

aplikasi sistem keuangan desa telah dibuat friendly dan sederhana sehingga lebih 

mudah digunakan oleh pengguna.  

Menurut Pemendagri No. 20 Tahun 2018, aplikasi siskeudes ini sebagai 

pengawasan terhadap pengelolaan keuangan desa mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan dan perttanggungjawaban keuangan desa. 

Sebagaimana modul atau menu yang tersedia dalam melakukan tahapan 

pengelolaan keuangan desa melalui aplikasi Siskeudes yaitu dalam menu data 

entri terdapat empat modul yaitu, perencanaan, penganggaran, penatausahaan dan 

pembukuan.  
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Berikut ini alur pengelolaan keuangan desa dalam aplikasi siskeudes: 

Gambar 2. 2 Alur Perencanaan Dalam Aplikasi SISKEUDES 
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Gambar 2. 3 Alur penganggaran Dalam Aplikasi Siskeudes 
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Gambar 2. 4 Alur Penatausahaan Dalam Aplikasi Siskeudes 
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Siskeudes akan menghasilkan output RPJM (Rencana Pembangunan 

Jangka Menangah) dan RKP (Rencana Kerja Pemerintah) Desa, APB (Anggaran 

Pendapatan dan Belanja) Desa, laporan realisasi APB Desa, laporan kekayaan 

milik desa, laporan ralisasi per sumber dana, dan buku kas umum. Prosedur input, 

jika digabungkan dengan transaksi aktif, dapat menghasilkan laporan dan 

dokumen administratif yang sesuai dengan persyaratan hukum, seperti: 

1. Dokumen Penatausahaan  

a) Bukti penerimaan  

b) Surat Permintaan Pembayaran (SPP) 

c) Surat Setoran Pajak (SSP)  

d) Dan dokumen -dokumen lainnya. (BPKP:2015) 

2. Laporan-laporan  

a) Laporan penganggaran (APB Desa, RAB, APB Desa per sumber dana) 

b) Laporan penatausahaan (buku kas umum, buku bank, buku pajak, buku 

pembantu dan register dokumen penatausahaan). 

Pemerintah menawarkan SISKEUDES, perangkat gratis untuk 

perencanaan, pembukuan, dan pelaporan keuangan di desa. Pemerintah kabupaten 

dan kota dapat menggunakan aplikasi SISKEUDES untuk membantu penyusunan, 

pemantauan, dan evaluasi RAPBDes. SISKEUDES menyediakan laporan 

otomatis yang diperlukan setelah data dimasukkan, termasuk dokumen 

administrasi, kwitansi, surat permintaan pembayaran (SPP), surat setoran pajak 

(SSP), dan pelaporan, menghemat waktu dan uang, menurunkan risiko penipuan 

dan kesalahan manusia, dan mengumpulkan informasi (Pujiani & Astuti, 2022). 
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2.1.2.4 Tujuan SISKEUDES  

Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES) diterapkan untuk memudahkan 

desa dalam mengatur keuangan mereka seefisien mungkin dan sebagai tolak ukur 

untuk memastikan bahwa pengelolaan keuangan mereka tetap dalam batas 

peraturan perundang-undangan. Pemerintah berupaya mencegah terjadinya 

kecurangan dan penyimpangan dalam pelaporan keuangan dengan membuat 

SISKEUDES sebagai alat pengelolaan keuangan masyarakat (Wulan et al., 2019). 

Selain itu menurut (Febriyani, 2020) SISKEUDES dimaksudkan untuk 

mewujudkan pengelolaan keuangan desa yang terbuka, akuntabel, partisipatif, dan 

dilaksanakan secara tertib dan sesuai anggaran. SISKEUDES juga bertujuan untuk 

membantu desa menjadi lebih bersih, teratur, efektif, dan efisien. Sedangkan 

menurut (Loupatty, 2022), pembentukan SISKEUDES dilakukan untuk 

membantu pemerintah desa dalam mengelola dana desa. 

2.1.2.5 Dasar hukum SISKEUDES  

Baik Laporan Pertanggungjawaban Penggunaan APB Desa maupun 

Laporan Penggunaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBD) harus 

disiapkan oleh perangkat desa. Sesuai dengan Permendagri No. 113 Tahun 2014 

tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Desa, Laporan hasil pengelolaan 

keuangan desa merupakan sarana untuk mempertanggungjawabkan kinerja kepada 

masyarakat. Pelaporan digunakan oleh masyarakat untuk memperlihatkan 

transparansi dan akuntabilitas seluruh informasi yang berkaitan dengan 

pengelolaan keuangan desa dan untuk memberikan evaluasi terhadap hasil kinerja 

aparatur desa (Puspasari & Purnama, 2018). Pemerintah Pusat (Kemendagri) 
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berkoordinasi dengan pengelola keuangan desa berupaya memperbaiki 

pengelolaan dana masyarakat. 

Untuk menyokong pengurusan dana desa, Kemendagri berkolaborasi 

dengan lembaga Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) sudah 

menciptakan sebuah aplikasi komputer Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES) 

yang efektif dan andal. Penggunaan SISKEUDES juga didukung oleh Komisi 

Pemberantasan Korupsi melalui surat Nomor B.7508/01-16/08/2016 tanggal 31 

Agustus 2016 yang disampaikan kepada keseluruhan kepala desa di Indonesia 

untuk mengerti dan mempergunakan aplikasi tersebut dalam penatausahaan 

keuangan desa. Dengan aplikasi ini, desa diharapkan dapat mengelola keuangan 

dengan mudah. (Yuandika dkk., 2020). 

2.1.2.6 Kelebihan SISKEUDES 

Keistimewaan dari aplikasi SISKEUDES versi Permendagri 2.0 Tahun 

2018 diantaranya:  

a) Aplikasi SISKEUDES membantu pengelolaan Keuangan Desa serta 

pemanfaatan Dana Desa secara lebih efisien; 

b) User friendly sehingga memudahkan Pemerintah Desa dalam menggunakan 

aplikasi; 

c) Didukung dengan intruksi penggunaan implementasi dan buku petunjuk 

aplikasi; 

d) Dibangun dan ditingkatkan dengan menyertakan semua pihak yang berkaitan 

dengan Pengelolaan Keuangan Desa (built- in internal control) 

e) Kontinuitas perawatan karena merupakan aplikasi legal Pemerintah; 
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f) Aplikasi dapat disatukan dengan aplikasi yang terkait dengan manajemen 

keuangan desa lain, seperti aplikasi OM-SPAN milik Kementerian Keuangan 

(Kemenkeu) dan sistem persuratan disposisi elektronik (SIPEDE) milik 

Kementerian Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi 

(Kemendesa PDTT). 

2.1.2.7 Indikator SISKEUDES 

Dikemukakan oleh  Wiguna (2017), indikator SISKEUDES adalah:  

a. Efektivitas dan produktivitas.  

SISKEUDES menolong pemerintah desa menyelesaikan pekerjaan dan 

tanggungjawabnya dengan cara yang efektif, dan dapat meningkatkan 

produktivitas mereka. 

b. Komunikasi Intenal  

SISKEUDES dapat mengoptimalkan hubungan komunikasi diantara bagian di 

pemerintahan desa. 

c. Pengambilan Keputusan  

SISKEUDES dapat memfasilitasi pengambilan keputusan yang lebih baik. 

d. Tanggung jawab  

SISKEUDES bisa menaikkan standar akuntabilitas dan kualitas pertanggung 

jawaban atas pengelolaan keuangan desa. 

e. Kinerja  

SISKEUDES dapat menambah kemampuan keseluruhan anggota organisasi 

untuk mengoptimalkan performa. 
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2.1.3 Kompetensi SDM 

Menurut (Sunaryo, 2018) kompetensi dapat dipahami sebagai kualitas 

fundamental seseorang yang memiliki kaitan sebab-akibat dengan standar 

keberhasilan dan/atau kinerja unggul dalam suatu posisi atau keadaan. Karena 

ciri-ciri mendasar tersebut, kompetensi harus menjadi hal yang esensial, 

memperhatikan kepribadian seseorang, dan mampu memprediksi perilaku kinerja 

seseorang. Kompetensi adalah kualitas dasar seseorang yang berfungsi sebagai 

sumber daya dalam menunjukkan metode berpikir, bertindak, dan berperilaku 

untuk sampai pada kesimpulan yang diterapkan dan dipertahankan sepanjang 

waktu.  

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan terjemahan dari “sumber daya 

manusia” menurut Surajiyo et al. (2020), tetapi beberapa spesialis menyebut SDM 

sebagai “tenaga manusia”. (tenaga kerja). Beberapa individu bahkan mengkaitkan 

gagasan sumber daya manusia dengan pribadi (personalia, kepegawaian, dan 

sebagainya). Manusia adalah satu-satunya sumber daya dengan pikiran, perasaan, 

kemauan, kemampuan, pengetahuan, inspirasi, kekuatan, dan kapasitas untuk 

berusaha. Upaya organisasi untuk mencapai tujuannya dipengaruhi oleh semua 

potensi SDM ini. Tanpa sumber daya manusia yang memadai, betapapun 

canggihnya teknologi, perkembangan informasi, modal, atau material, sebuah 

organisasi akan berjuang untuk mencapai tujuannya. 

2.1.3.1 Komponen pembentuk kompetensi SDM 

Menurut (Grace Bay & Douk Tunti, 2019) mengungkapkan bahwa ada 3 

faktor-faktor utama yang membentuk kompetensi yaitu : 
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a) Pengetahuan (knowledge), informasi yang dimiliki dan digunakan oleh 

seorang pegawai untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya sesuai dengan 

bidang (khusus) yang ditekuninya. 

b) Kemampuan (skill), sesuatu yang dimiliki seseorang, untuk menyelesaikan 

tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepada karyawan. Misalnya, norma 

perilaku karyawan saat memilih teknik kerja yang lebih produktif dan efisien. 

c) Perilaku individu (attitude), perasaan (senang-tidak senang, suka-tidak suka) 

atau respon terhadap suatu rangsangan yang datang dari luar.  

2.1.3.2 Macam-macam kompetensi SDM 

Michael Zwell mengatakan seperti yang dikutip oleh (Wibowo, 2013), ia 

menyebutkan lima jenis kompetensi, yaitu:  

a) Relationship merupakan keterampilan untuk berkomunikasi dan 

berkolaborasi dengan orang lain, serta memenuhi kebutuhan mereka. 

Kompetensi yang berhubungan dengan Relationship anatara lain fokus 

kepada pelayanan, kasih sayang antara satu sama lain, kecerdasan 

organisasi, menjalin hubungan, menangani konflik, memperhatikan 

komunikasi dan kesadaran akan keberagaman budaya. 

b) Personal attribute adalah kemampuan bawaan individu yang terkait dengan 

pola pikirnya, merasakan, mengambil pelajaran, dan bertumbuh. Personal 

attribute termasuk: kepatuhan dan kejujuran, perkembangan diri, keteguhan, 

kualitas keputusan, bagaimana cara individu menangani stres, menganalisis 

dengan cara berpikir yang sistematis, dan berpikir secara konseptual. 

c) Managerial adalah  keterampilan yang spesifik terkait dengan mengelola, 
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mengawasi, dan mengembangkan individu. Kompetensi manajerial 

meliputi: menginspirasi, memberi dukungan, dan meningkatkan potensi 

orang lain. 

d) Leadership ialah kompetensi mengelola organisasi dan orang-orang guna 

mencapai tujuan, visi, dan misi organisasi. Kompetensi yang berkaitan 

dengan leadership antara lain: kepemimpinan visioner, berpikir strategis, 

berorientasi pada kewirausahaan, mangelola perubahan, menciptakan 

dedikasi organisasional, menciptakan fokus dan tujuan, landasan, seta nilai-

nilai. 

2.1.3.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi SDM 

Menurut Michael Zwell dalam (Wibowo, 2013), ada sejumlah faktor yang 

bisa mempengaruhi kemampuan kompetensi seseorang, di antaranya:  

a) Keyakinan dan nilai-nilai. Perilaku seseorang sangat dipengaruhi oleh 

keyakinan yang dimilikinya tentang diri sendiri dan orang lain. Jika mereka 

tidak kreatif dan inovatif, Mereka tidak akan berusaha untuk mencari solusi 

yang inovatif dalam mengerjakan sesuatu. 

b) Keterampilan. Keterampilan sangat berperan penting dalam semua bagian 

kompetensi. Keterampilan berbicara di depan umum dapat dipelajari, dilatih, 

dan ditingkatkan. Dengan melatih cara berbicara di depan umum, seseorang 

akan meningkatkan kehebatannya dalam kompetensi memperhatikan 

komunikasi. Pengembangan bakat yang secara khusus terkait dengan 

kompetensi bisa berdampak baik pada budaya organisasi maupun kompetensi 

individu. 
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c) Pengalaman. Dibutuhkan keahlian mengelola orang, berbicara di depan 

kelompok, menyelesaikan masalah, dll untuk menjadi ahli dalam banyak 

kompetensi. Tidak mungkin individu yang belum pernah berinteraksi bersama 

organisasi atau lembaga besar dan kompleks akan memperoleh kecerdasan 

organisasi yang diperlukan untuk bisa paham dengan dinamika kekuasaan dan 

pengaruh di lingkungan mereka. 

d) Karakteristik Kepribadian. Banyak variabel yang memengaruhi kepribadian, 

beberapa di antaranya sulit untuk diubah. Kepribadian bagaimanapun adalah 

sesuatu yang dapat diubah. Kemampuan seorang karyawan untuk 

menyelesaikan konflik, peduli pada orang lain, bekerja dalam tim, dan 

memengaruhi perkembangan hubungan dalam tim semuanya dapat 

dipengaruhi oleh kepribadian mereka. 

e) Motivasi. Kompetensi dipengaruhi oleh motivasi yang merupakan variabel. 

Motivasi bawahan dapat dipengaruhi secara positif oleh atasan yang 

menunjukkan dukungan, penghargaan, dan perhatian individu untuk 

pekerjaan bawahan mereka. 

f) Isu Emosional. Penguasaan kompetensi bisa terhambat oleh masalah 

emosional. Motivasi dan inisiatif sangat sering dibatasi oleh perasaan takut 

gagal, malu, tidak menyukai seseorang atau merasa tidak dimiliki.  

g) Kemampuan Intelektual. Kemampuan intelektual, termasuk pemikiran 

konseptual dan penalaran analitis, merupakan prasyarat untuk kompetensi. 

Unsur pengalaman berpotensi untuk meningkatkan kompetensi. 
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2.1.3.4 Indikator kompetensi SDM 

Menurut (Lilik Setiawati et al., 2022), indikator kompetensi sumber daya 

manusia terdiri dari: 

1. Pemahaman ltentang lpengelolaan lSISKEUDES. 

2. Didukung loleh lpengetahuan lteknologi lyang lsesuai ldengan lbidang lpekerjaan. 

3. Mengerti lperan ldan lfungsi lpengelolaan lkeuangan lpemerintah. 

4. Mampu lmemahami ltupoksi lyang ltelah ldiberikan. 

5. Memahami lpekerjaan ldan lsiap lmelakukan lpengembangan ldengan lkemampuan 

lyang ldimiliki. 

2.1.4 Pendidikan dan pelatihan 

Sesuai dengan adanya norma-norma yang berjalan di masyarakat dan 

budaya yang terbangun seiring dengan kegiatan pendidikan yang berlangsung, 

maka pendidikan merupakan suatu ikhtiar yang kerjakan oleh seseorang untuk 

menumbuhkan dan mengembangkan potensi yang melekat baik secara jasmani 

maupun rohani (Setiawati et al., 2022). 

Berdasarkan SK Menpan No. 01/Kep/M. Pan/2001 dalam (Setiawati et al., 

2022), pelatihan adalah kegiatan pembelajaran yang lebih mengutamakan 

penerapan daripada teori dan dikerjakan oleh individu atau kelompok dengan 

menggunakan strategi pelatihan untuk orang dewasa dengan tujuan menambah 

satu atau lebih jenis keahlian tertentu. 

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 tentang 

Pendidikan, Pelatihan, dan Jabatan Pegawai Negeri Sipil, terselenggaranya proses 

pembelajaran untuk menambah kecakapan dalam menjalankan posisinya sesuai 
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dengan tujuan itulah yang dikatakan dengan pendidikan dan pelatihan. Untuk 

memajukan kemampuan teknis, agenda pendidikan dan pelatihan diperkenalkan. 

Pendidikan dan pelatihan perangkat desa akan memungkinkan mereka untuk 

memahami strategi perencanaan kesepakatan anggaran, memungkinkan mereka 

untuk menggunakan aplikasi SISKEUDES di lapangan untuk mencapai tujuan 

anggaran dengan cepat.  

Pendidikan/Pelatihan (Training) adalah suatu agenda yang diantisipasi 

untuk menyalurkan rangsangan/stimulus bagi individu untuk bisa meningkatkan 

keterampilan pada suatu pekerjaan tertentu, mendapatkan ilmu umum, dan 

memahami lingkungan pekerkerjana organisasi secara keseluruhan sehingga 

pegawai dapat berkompeten dalam melaksanakan bekerja, menurut (Wulan et al., 

2019). 

2.1.4.1 Tujuan pendidikan dan pelatihan 

Menurut (Siregar, 2020) Maksud dari pelatihan yang diadakan oleh sebuah 

organisasi atau perusahaan adalah:  

a) Menambah keahlian, keterampilan, dan efisiensi karyawan dalam 

melaksanakan tugas khusus mereka. 

b) Menanamkan pengertian yang sama tentang suatu pekerjaan dalam 

hubungannya dengan oranglain untuk mencapai keinginan organisasi usaha. 

c) Berusaha keras untuk mengembangkan keahlian dan keterampilan sesuai 

dengan keadaan dan prkembangan teknologi yang muncul sebagai 

konsekuensi dari keberhasilan pengembangan karyawan. 

d) Meningkatkan minat karyawan agar fokus pada bidang pekerjaan khusus. 



 

29 

 

e) Mengembangkan rasa percaya diri untuk berkontribusi dalam percakapan dan 

berpikir secara imajinatif. 

f) Secara efektif mendorong hubungan kerja sama di antara para pekerja. 

g) Mendorong rasa tanggung jawab dan rasa memiliki di antara karyawan. 

h) Mengubah pola pikir dan perilaku mental karyawan menuju kerja yang jujur 

dan efektif.  

i) Berkurangnya keteraturan pengawasan. 

2.1.4.2 Pelatihan yang dilakukan pemerintah desa  

Pemerintah desa telah melakukan beberapa pelatihan berkaitan dengan 

pemakaian sistem keuangan desa menurut (Siregar, 2020) seperti yang tertulis 

berikut:  

a) Tahapan yang digunakan dalam merencanakan kerja pemerintah desa terdiri 

dari: membangun desa, membuat tim penyusun RKPDes, penggolongan draf 

RKPDes, musrenbang desa, merangkai Peraturan Desa tentang RKPDes, 

Pembahasan dan kesepakatan Ranperdes tentang RKPDes, dan terakhir 

penentuan peraturan desa mengenai RKPDes adalah tahapan pembuatan 

Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKPDes). 

a)  Tahapan penyusunan anggaran pendapatan dan belanja desa, Berikut 

langkah-langkah yang dilakukan dalam proses penyusunan Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Desa (APBDes): menyusun APBDes, menyampaikan rencana yang 

telah disusun Perdes tentang APBDes, membahas dan memutuskan Ranperdes 

tentang APBDes, dan terakhir menetapkan peraturan desa tentang APBDes. 
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2.1.4.3 Idikator pendidikan dan pelatihan 

Menurut (Dharma wiguna et al., 2017) indikator pelatihan terdiri dari:  

1. Program pelatihan mengajari penggunaan sistem yang tepat.  

2. Program pelatihan mengajarkan cara penggunaan aplikasi. 

3. Program pelatihan memberikan manfaat positif bagi penataan keuangan desa 

yang jelas dan bertanggung jawab. 

4. Program pelatihan untuk perolehan keberhasilan kinerja. 

5. Program pendidikan sesuai jabatan dan bagian. 

2.1.5 Peran pendamping desa  

Pendamping Desa adalah sebuah jabatan dibawah Kementerian Desa, 

Pembangunan Daerah Tertinggal Dan Transmigrasi Indonesia yang 

pembentukannya berdasarkan Undang- Undang Desa dan bertugas untuk 

meningkatkan keberdayaan masyarakat di sebuah Desa. Pendamping desa 

membantu pemerintahan desa, mengawasi pengelolaan dana desa, 

mengidentifikasi potensi yang ada di masyarakat, dan mendorong 

pertumbuhannya (Setiawati et al., 2022). Menurut Permendesa Nomor 3 Tahun 

2015 pasal 1–10 tentang pendampingan desa, pendampingan desa dilakukan oleh 

pendamping yang terdiri dari kader pemberdayaan masyarakat desa, pendamping 

ahli, dan pihak ketiga. Dalam pasal tersebut juga diuraikan bahwa tenaga 

pendamping profesional terdiri: 

a) Pendamping desa (PD) yang menjabat ditingkat kecamatan. 

b) Pendamping teknik yang berada di tingkat kabupaten. 

c) Tenaga ahli yang berada di tingkat provinsi atau pusat. 
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Pendamping Lokal Desa (PLD) yang berkedudukan langsung di desa 

dianggap perlu untuk membantu pekerjaan pendamping desa yang berkedudukan 

di tingkat kecamatan. Kementerian Desa dan Transmigrasi mengakui perlunya 

penyediaan asisten ahli untuk pengarahan, kontrol, dan manajemen. Mandat 

pemerintah desa yang semakin luas dan rumit dikaji melalui lensa teori kepatuhan. 

Oleh karena itu, salah satu syarat utama efektifitas pelaksanaan Undang-Undang 

Nomor 6 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Desa adalah adanya pendampingan 

pendamping desa dalam pelaksanaan pendayagunaan desa. Untuk mencapai 

tujuan pendampingan desa yaitu meningkatkan kapasitas, daya guna, dan 

akuntabilitas pemerintahan desa, peran pendamping desa sangat diperlukan ketika 

pengguna sistem mengalami kesulitan dalam menggunakan SISKEUDES. 

Tujuan pembentukan pendamping desa dalam Peraturan Menteri Desa, 

Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 3 

Tahun 2015 meliputi:  

a. meningkatkan kapasitas, efektivitas dan akuntabilitas pemerintahan Desa dan 

pembangunan Desa. Dapat diwujutkan Dengan pendampingan yang intensip 

terhadap pemerintah Desa muali dari tahap perencanaan, pelaksanaan dan 

evaluasi kegiatan. 

b. meningkatkan prakarsa, kesadaran dan partisipasi masyarakat Desa dalam 

pembangunan Desa yang partisipatif. Dapat dicapai dengan melaksanakan 

pemberdayaan secara sunguh-sungguh terhadap masyarakat, mengorganizir 

dan mengembangkan kelompok-kelompok kecil yang ada dalam masyarakat 

tersebut. 
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c. Meningkatkan sinergi program pembangunan Desa antarsektor. Dengan 

meningkatnya partisipasi masyarakat Desa dalam pembangunan Desa untuk 

mencapai kesejahteraan bersama, diperlukan program-program yang saling 

bersinergi, memiliki pengaruh timbal balik antar program satu sama lain.  

d. Mengoptimalkan aset lokal Desa secara emansipatoris. Dengan 

memanfaatkan sember daya yang ada di Desa sendiri, serta membangun dan 

mengembangkan Badan Usaha Milik Desa, merupakan salah satu langkah 

untuk megoptimalkan pengelolaan aset lokal Desa untuk dikelola sendiri 

demi terciptanya kesejahteraan bersama. 

Terbentuknya Pendampingan Desa memiliki tujuan untuk mempercepat 

pembangunan desa supaya dapat mensejahterakan masyarakat pedesaan dapat 

terwujud. Perlunya pembinaan masyarakat untuk meningkatan kesadaran dan 

partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa yang partisipatif untuk kemajuan 

desa. Adanya pendampingan desa diharapkan dapat tercipta pembangunan yang 

partisipatif dari pemerintah desa dan masyarakat (Laha & Dorohungi, 2021). 

2.1.5.1 Tugas pendamping desa  

Menurut Permendesa Nomor 03 tahun 2015 pasal 11-12 tugas pendamping 

desa dalah Pendamping mendampingi Desa dalam penyelenggaraan pembangunan 

Desa dan pemberdayaan masyarakat Desa. Pendamping Desa melaksanakan tugas 

mendampingi Desa, meliputi:  

a. mendampingi Desa dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pemantauan 

terhadap pembangunan Desa dan pemberdayaan masyarakat Desa; 

b. mendampingi Desa dalam melaksanakan pengelolaan pelayanan sosial dasar, 



 

33 

 

pengembangan usaha ekonomi Desa, pendayagunaan sumber daya alam dan 

teknologi tepat guna, pembangunan sarana prasarana Desa, dan 

pemberdayaan masyarakat Desa; 

c. melakukan peningkatan kapasitas bagi Pemerintahan Desa, lembaga 

kemasyarakatan Desa dalam hal pembangunan dan pemberdayaan masyarakat 

Desa; 

d. melakukan pengorganisasian di dalam kelompok-kelompok masyarakat Desa; 

e. melakukan peningkatan kapasitas bagi Kader Pemberdayaan Masyarakat 

Desa dan mendorong terciptanya kader-kader pembangunan Desa yang baru; 

f. mendampingi Desa dalam pembangunan kawasan perdesaan secara 

partisipatif; dan 

g. melakukan koordinasi pendampingan di tingkat kecamatan dan memfasilitasi 

laporan pelaksanaan pendampingan oleh Camat kepada Pemerintah Daerah 

Kabupaten/Kota. 

2.1.5.2 indikator pendamping desa 

menurut (Dharma wiguna et al., 2017) indikator peran pendamping desa 

meliputi : 

1. tersedianya pendamping desa yang terlatih 

2. meningkatkan efektivitas dan akuntabilitas pemerintahan desa. 

3. Mendampingi desa dalam hal penganggaran. 

2.1.6 Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) 

Sistem lpengendalian lintern lmenurut lperaturan lpemerintah lNomor l60 

lTahun l2008 ldalam (Grace Bay & Douk Tunti, 2019) ltentang lsistem lpengendalian 
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lintern lpemerintah ladalah lproses lyang lintegral lpada ltindakan ldan lkegiatan lyang 

ldilakukan lsecara lterus lmenerus loleh lpimpinan ldan lseluruh lpegawai luntuk 

lmemberikan lkeyakinan lmemadai latas ltercapainya ltujuan lorganisasi lmelalui 

lkegiatan lyang lefektif, lefisien, lkeandalan, lpelaporan lkeuangan, lpengamanan laset 

lnegara, ldan lketaatan lterhadap lperaturan lperundang- lundangan. 

Menurut (Eprilsa & Budiwitjaksono, 2022) lSistem lPengendalian lIntern 

lmerupakan lsuatu lproses lyang lintegral lterkait ltindakan lserta lkegiatan lyang lakan 

ldilakukan loleh lseorang lmanajemen lbeserta ljajaran, ldalam lmemberi ljaminan 

lmaupun lkeyakinan lmemadai luntuk lpencapaian ltujuan lorganisasi lmelalui loperasi 

lyang lefisien ldan lefektif, lpelaporan lkeuangan lyang landal, lperlindungan laset 

lpemerintah, lkepatuhan lterhadap lhukum ldan lperaturan lUndang-undang. 

Menurut Permendesa dan PDTT, Sistem pengendalian intern pemerintah 

(SPIP) pada Pemerintah Desa dilaksanakan dengan tiga tahapan, yaitu tahap 

persiapan, pelaksanaan, dan pelaporan. 

1. Tahap Persiapan 

a. Pembentukan Satuan Tugas Penyelenggaraan SPIP 

Dalam penyelenggaraan SPIP, setiap Kepala Desa perlu membentuk 

Satuan Tugas (Satgas) Penyelenggaraan SPIP. Satgas tersebut 

dikoordinasikan oleh sekertaris desa dalam pelaksanaan seluruh tahapan 

penyelenggaraan SPIP dan memfasilitasi seluruh kebutuhan atas 

pedoman dan materi yang diperlukan untuk melaksanakan SPIP. Dengan 

kata lain, satgas bertugas untuk mengawal seluruh tahapan 
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penyelenggaraan SPIP, berkoordinasi dengan Satgas Pembinaan 

Penyelenggaraan SPIP. 

b. Pemahaman/Knowing 

Pemahaman/knowing adalah tahap untuk membangun kesadaran 

(awareness) dan persamaan persepsi. Kegiatan ini dimaksudkan agar 

setiap individu mengerti dan memiliki persepsi yang sama tentang SPIP. 

c. Pemetaan 

Pemetaan dimaksudkan untuk mengetahui kondisi pengendalian intern 

pada pemerintah desa, yang mencakup keberadaan kebijakan dan 

prosedur, serta implementasi dari kebijakan dan prosedur tersebut terkait 

penyelenggaraan subunsur SPIP. 

d. Penyusunan Rencana Kerja Penyelenggaraan SPIP 

Dalam rangka penyelenggaraan SPIP, perlu disusun rencana kerja 

penyelenggaraan/ pengembangan SPIP dengan memerhatikan 

karakteristik organisasi yang meliputi kompleksitas organisasi, SDM, dan 

perspektif pengembangannya. Untuk dapat menyusun rencana kerja SPIP 

tersebut, perlu dipahami terlebih dahulu fungsi dan tujuan organisasi. 

Selanjutnya, unit kerja perlu mendefinisikan/operasionalisasi SPIP sesuai 

dengan fungsi dan tujuan organisasi. Berdasarkan operasionalisasi SPIP 

tersebut ditetapkan tujuan, lingkup kerja, prioritas, dan strategi 

pengembangan SPIP. 

2. Pelaksanaan 

     Tahap pelaksanaan merupakan tahap penyelenggaraan SPIP di unit 
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kerja dengan mempertimbangkan areas of improvement (AOI) yang 

dihasilkan pada saat pemetaan. Tahap pelaksanaan terdiri atas tiga 

tahapan, yaitu pembangunan infrastruktur (norming), internalisasi 

(forming) dan pengembangan berkelanjutan (performing). 

a. Pembangunan Infrastruktur (norming) 

Infrastruktur meliputi segala sesuatu yang digunakan oleh organisasi 

untuk tujuan pengendalian, seperti kebijakan, prosedur, standar, 

pedoman, yang dibangun untuk melaksanakan kegiatan.  

b. Internalisasi (forming) 

Internalisasi adalah proses yang dilakukan unit kerja untuk membuat 

kebijakan dan prosedur menjadi kegiatan operasional sehari-hari yang 

ditaati oleh seluruh pejabat dan pegawai.  

c. Pengembangan Berkelanjutan (performing) 

Setiap infrastruktur yang ada harus tetap dipelihara dan dikembangkan 

secara berkelanjutan agar tetap memberikan manfaat yang optimal 

terhadap pencapaian tujuan organisasi. Tahap ini memanfaatkan hasil 

proses pemantauan penyelenggaraan SPIP. Kegiatan pemantauan 

dilaksanakan oleh setiap tingkat pimpinan di unit kerja agar setiap 

penyimpangan yang terjadi dapat segera diidentifikasi untuk dilakukan 

tindakan perbaikannya. 

Pemantauan dilakukan melalui pemantauan berkelanjutan, evaluasi 

terpisah, tindak lanjut hasil audit. Kegiatan ini menghasilkan laporan 

hasil pemantauan atau evaluasi. Pemantauan juga dapat dilakukan 
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melalui penilaian sendiri (self assessment). Penilaian sendiri adalah 

sarana untuk melibatkan manajemen dan semua pegawai secara aktif 

dalam evaluasi dan pengukuran efektivitas sistem pengendalian intern. 

3. Pelaporan 

Dalam rangka pengadministrasian kegiatan SPIP, perlu disusun laporan 

sebagai bentuk pertanggungjawaban penyelenggaraan SPIP. Laporan 

penyelenggaraan SPIP disusun untuk seluruh tahapan penyelenggaraan 

SPIP, yang antara lain memuat: 

a. Pelaksanaan kegiatan, menjelaskan persiapan dan pelaksanaan kegiatan 

serta tujuan pelaksanaan kegiatan pada setiap tahapan penyelenggaraan; 

b. Hambatan kegiatan, menguraikan hambatan pelaksanaan kegiatan yang 

berakibat pada tidak tercapainya target kegiatan tersebut; 

c. Saran perbaikan, berisi saran untuk mengatasi hambatan agar 

permasalahan tersebut tidak terulang dan saran dalam upaya peningkatan 

pencapaian tujuan; 

d. Tindak lanjut atas saran pada periode sebelumnya. 

2.1.6.1 Tujuan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) 

Tujuan lsistem lpengendalian lintern lpemerintah lmenurut lPeraturan 

lPemerintah lNo.60 lTahun l2008 ladalah luntuk lmemberikan lkeyakinan lyang 

lmemadai ltentang l: 

a) Tercapainya lefektivitas ldan lefisiensi lpencapaian ltujuan lpenyelenggaraan 

lpemerintah lnegara 

b) Keandalan lpelaporan lkeuangan l 
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c) Pengamanan laset lNegara 

d) Ketaatan lterhadap lperaturan lperundang-undangan 

2.1.6.2 Indikator Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) 

Menurut (Eprilsa & Budiwitjaksono, 2022) indikator Sistem Pengendalian 

Intern Pemerintah (SPIP) terdiri dari: 

1. Lingkungan lPengendalian l 

Pimpinan lselalu lmelakukan lpemeriksaan lterhadap lcatatan lakuntansi, ldan 

lmelakukan lpenilaian lterhadap lkualitas lpengendalian lintern, lserta lkantor ldesa 

ltelah lmemiliki lstandar lkompetensi luntuk lsetiap ltugas ldan lfungsi lmasing-

masing. 

2. Penilaian lRisiko l 

Pengendalian linternal lharus lmengevaluasi lrisiko-risiko lyang ldihadapi 

lorganisasi, lbaik lyang lberasal ldari lluar lmaupun ldari ldalam. 

3. Kegiatan lPengendalian l 

Kegiatan lpengendalian lbertujuan luntuk lmemastikan lbahwa lperintah ldari 

lKepala lInstansi lPemerintah ltelah ldilaksanakan ldengan lefektif ldan lefisien 

luntuk lmencapai lsasaran lorganisasi. l 

4. Informasi lDan lKomunikasi l 

Informasi lharus lditulis ldan ldisediakan lsecara ltepat lwaktu lkepada lKepala 

lInstansi lPemerintah lserta lsetiap lpenggunaan langgaran ldisiapkan lsurat 

lpertanggung ljawaban. 

5. Pemantauan  
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Internal Pemantauan adalah cara menilai kualitas kinerja secara 

berkesinambungan. 

2.1.7 Pandangan Islam   

Penerapan aplikasi sistem keuangan desa yang dioperasikan diharapkan 

bahwa dengan menerapkan sistem keuangan desa, mampu melahirkankan 

pengelolaan yang berkualitas dan akuntabel. Imam Ibnu al Atsir rahimahullah 

menyatakan bahwa amanah memiliki arti ketaatan, dititipkan, kepercayaan, dan 

jaminan keamanan. Hal ini telah diterangkan dalam perspektif Islam melalui ayat 

Al-Quran  dalam surat An Nisa ayat 58:  

َ يأَمُْرُكُمْ انَْ تؤَُدُّوا الْْمَٰنٰتِ الِٰٰٓى  اهَْلِهَاۙ وَاِذاَ حَكَمْتمُْ بيَْنَ النَّاسِ انَْ   اِنَّ اللّٰه

َ كَانَ سَمِيْعاً   بصَِيْرًا ا يعَِظُكُمْ بهِٖ ۗ اِنَّ اللّٰه َ نِعِمَّ  تحَْكُمُوْاباِلْعدَْلِ ۗ اِنَّ اللّٰه

 

Artinya : “ Sesungguhnya Allah menyuruhmu menyampaikan amanah kepada 

orang yang berhak menerimanya dan apabila kamu menetapkan hukum 

diantara manusia hendaknya kamu menetapkannya dengan adil, sungguh 

Allah sebaik-baiknya yang memberi pengajaran kepadamu, sungguh. Allah 

maha mendengar, maha melihat “( QS. An Nisa : 58). 

 

Menurut Tafsir Al-Muyassar (Kementerian Agama Saudi Arabiah), Allah 

menyuruh umatnya untuk memenuhi amanat yang diberikan kepada pemiliknya. 

Jika kalian memutuskan sesuatu antara manusia, lakukanlah dengan adil, jangan 

terjebak dalam ketidakadilan. Allah mengingatkan kalian agar melakukan hal 

terbaik dalam setiap situasi. Allah Maha Mendengar dan Maha Melihat ucapan 

dan tindakan kalian. (https://tafsirweb.com/). 
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Berdasarkan kandungan ayat di atas, kaitan diantara Surat An-Nisa ayat 58 

dengan pengelolaan keuangan desa yang akuntabel ada pada konsep yang sama. 

Ayat tersebut menegaskan bahwa seseorang yang diberi amanah harus 

menyampaikannya kepada pihak yang berhak menerimanya. Oleh karena itu, 

dalam pengelolaan keuangan desa yang akuntabel, pegawai desa yang taat 

beribadah kepada Allah harus menjaga tanggung jawabnya dengan jujur terhadap 

setiap amanah yang diterimanya, baik untuk Allah, manusia, dan lingkungan, serta 

harus mematuhi ketentuan hukum yang diciptakankan dalam pengelolaan keuangn 

desa, yaitu Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 tahun 2018 dan Peraturan 

desa yang didasarkan pada nilai-nilai syariah. 

2.2 Penelitian terdahulu 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No 
Nama 

peneliti 
Judul penelitian Variabel Hasil 

1 Made 

Deva 

Premana, 

Gede Adi 

Yuniarta 

Dan Made 

Aristia 

Prayudi, 

2017 

 

Pengaruh Kualitas 

Sumber Daya 

Manusia, 

Pendidikan Dan 

Pelatihan, Serta 

Peran Pendamping 

Desa Terhadap 

Efektivitas 

Penggunaan Sistem 

Keuangan Desa 

(SISKEUDES) 

(Studi Pada Desa 

Penerima Dana 

Desa Di Kabupaten 

Buleleng 

 Kualitas 

Sumber Daya 

Manusia 

 Pendidikan Dan 

Pelatihan 

 Peran 

Pendamping 

Desa 

 Efektivitas 

Penggunaan 

Sistem 

Keuangan Desa 

(SISKEUDES) 

Hasil dari penelitian 

menunjukkan bahwa 

variabel kualitas 

sumber daya manusia, 

pendidikan dan 

pelatihan, serta peran 

pendamping desa 

berpengaruh positif 

dan signifikan terhdap 

efektivitas 

penggunaan sistem 

keuangan desa 

(SISKEUDES) 

 

2 Sindrila 

Dwita 

Eprilsa, 

Gideon 

Setyo 

Analisis Kualitas 

Sumber Daya 

Manusia, Dan 

Sistem 

Pengendalian 

 Kualitas 

Sumber Daya 

Manusia 

 Sistem 

Hasil penelitian 

menunjukkan terdapat 

pengaruh yang 

signifikan antara 

kualitas sumber daya 
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Budiwitja

ksono, 

2022 

 

Intern Pemerintah 

(Spip) Terhadap 

Efektivitas 

Penggunaan Sistem 

Keuangan Desa 

(SISKEUDES) 

Pengendalian 

Intern 

Pemerintah 

 Efektivitas 

Penggunaan 

Sistem 

Keuangan Desa 

manusia dan 

pengendalian intern 

pemerintah terhadap 

efektivitas 

penggunaan 

SISKEUDES. 

3 Siti 

Wardatun 

Hasanah, 

Budi 

Setiawati, 

2022 

Efektivitas 

Penerapan Praktek 

Pengelolaan 

Keuangan Desa 

Berbasis Sistem 

Keuangan Desa 

(SISKEUDES) Di 

Desa Solan 

Kecamatan Jaro 

Kabupaten 

Tabalong 

 Efektivitas 

penerapan 

 Praktek 

pengelolaan 

keuangan desa 

 Sistem 

keuangan desa 

Hasil penelitian 

menunjukkan dalam 

pengelolaan keuangan 

desa di desa Solan 

dengan menggunakan 

aplikasi SISKEUDES 

dinilai sudah efektif. 

4 Maulidya 

Rahmah, 

Rahmi 

Hayati, 

2020 

Efektivitas 

Aplikasi Sistem 

Keuangan Desa 

(SISKEUDES) Di 

Desa Kambitin 

Kecamatan 

Tanjung Kabupaten 

Tabalong 

 Efektivitas 

Aplikasi Sistem 

Keuangan Desa 

Hasil penelitian 

menunjukan 

efektivitas aplikasi 

Sistem Keuangan 

Desa (SISKEUDES) 

di Desa Kambitin 

Kecamatan Tanjung 

Kabupaten Tabalong 

sudah efektif. 

5 Luh 

Restiti N, 

Putu 

Sukma K 

Dan Dr. 

Anantawik

rama. 

2019 

 

Pengaruh 

Kompetensi 

Sumber Daya 

Manusia, 

Sosialisai, Serta 

Manajemen 

Control Terhadap 

Efektivitas Dan 

Efisiensi 

Pelaksanaan Sistem 

Keuangan Desa 

(SISKEUDES). 

(Studi Empiris 

Pada Desa-Desa 

Penerima Dana 

Desa Di Kabupaten 

Tabanan) 

 Kompetensi 

Sumber Daya 

Manusia 

 Sosialisai 

 Manajemen 

Control 

 Efektivitas Dan 

Efisiensi 

Pelaksanaan 

Sistem 

Keuangan Desa 

(SISKEUDES) 

 

Hasil dari penelitian 

ini menunjukan bahwa 

variabel kompetensi 

sumber daya manusia, 

sosialisasi, dan 

manajemen control 

berpengaruh positif 

terhadap efektivitas 

dan efisiensi 

pelaksanaa sistem 

keuangan desa 

(SISKEUDES) 

 

6 Priscilia Pengaruh Sistem  Sistem Hasil dari penelitian 
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Grace 

Bay, 

Maria 

Elerina 

Douk 

Tunti, 

2019 

Pengendalian 

Intern Pemerintah 

Dan Kompetensi 

Sumber Daya 

Manusia 

Terhadap 

Efektivitas 

Pengelolaan 

Keuangan Daerah 

(Studi Kasus Pada 

Badan Keuangan 

Daerah Kota 

Kupang) 

Pengendalia 

Intern 

Pemerintah 

 Kompetensi 

Sumber Daya 

Manusia 

 Efektivitas 

Pengelolaan 

Keuangan 

Daerah 

menunjukkan terdapat 

pengaruh antara 

Sistem Pengendalian 

Intern Pemerintah 

terhadap Efektivitas 

Pengelolaan Keuangan 

Daerah dan tidak 

terdapat pengaruh 

Kompetensi Sumber 

Daya Manusia 

terhadap Efektivitas 

Pengelolaan Keuangan 

Daerah. 

7 Sarah 

Wulan 

D.A.A.P, 

Yohana 

Febiani 

Angi dan 

Sarinah 

Joyce M. 

Rafael, 

2022 

 

Pengaruh Kualitas 

sumber Daya 

Manusia, 

Pendidikan dan 

Pelatihan, Serta 

Ketersediaan 

Pendamping Desa 

Terhadap 

Efektivitas Sistem 

Keuangan Desa 

(Studi empiris pada 

pemerintahan desa 

di kecamatan 

taebenu kabupaten 

kupang) 

 Kualitas 

Sumber Daya 

Manusia 

 Pendidikan Dan 

Pelatihan 

 Ketersediaan 

Pendamping 

Desa 

 Efektivitas 

Sistem 

Keuangan Desa 

 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan kualitas 

suber daya manusia 

serta pendidikan dan 

pelatihan berpengaruh 

terhadap efektivitaas 

sistem keuangan desa 

tapi ketersediaan 

pendamping desa 

tidak mempengaruhi 

efektivitas sistem 

keuangan desa. 

8 Endang 

Sri 

Pujiani, 

Baiq 

Anggun 

Hilendri 

L, Widia 

Astuti, 

2022 

Analisis Efektivitas 

Dan Efisiensi 

Penerapan Aplikasi 

Sistem Keuangan 

Desa 

(SISKEUDES) 

Dalam Pengelolaan 

Keuangan Desa 

(Studi Kasus Pada 

Desa Jerowaru 

Kecamatan 

Jerowaru 

Kabupaten 

Lombok Timur) 

 Efektivitas dan 

efisiensi 

penerapan 

aplikasi sistem 

keuangan desa 

 Pengelolaan 

sistem 

keuangan desa 

Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa penggunaan 

aplikasi SISKUEDES 

di Kantor Desa 

Jerowaru sudah cukup 

efektif dan efisien. 

Namun dalam 

penerapan 

SISKUEDES di 

Kantor Desa Jerowaru 

terdapat beberapa 

kendala yaitu 

terjadinya gangguan 

internet, error nya 

sistem, dan sukar 

dalam proses 
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penginputan data yaitu 

pada tahap 

penatausahaan. 

9 As Syifa 

Nurillah, 

Dul Muid, 

2014 

Pengaruh 

Kompetensi 

Sumber Daya 

Manusia, 

Penerapan Sistem 

Akuntansi 

Keuangan Daerah 

(Sakd), 

Pemanfaatan 

Teknologi 

Informasi, Dan 

Sistem 

Pengendalian 

Intern Terhadap 

Kualitas Laporan 

Keuangan 

Pemerintah Daerah 

(Studi Empiris 

Pada SKPD Kota 

Depok) 

 Kompetensi 

sumber daya 

manusia 

 Penerapan 

sistem 

akuntansi 

keuangan 

daerah (Sakd) 

 Pemanfaatan 

teknologi 

informasi 

 Sistem 

pengendalian 

intern 

 Kualitas laporan 

keuangan 

pemerintah 

daerah 

Berdasarkan pengujian 

yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan 

bahwa kompetensi 

SDM, penerapan 

sistem akuntansi 

keuangan, 

pemanfaatan teknologi 

informasi, sistem 

pengendalian intern 

memiliki pengaruh 

signifikan terhadap 

kualitas laporan 

keuangan pemerintah 

10 Oktaviani 

Rita 

Puspasari, 

Dendi 

Purnama, 

2018 

Implementasi 

Sistem Keuangan 

Desa Dan Kualitas 

Laporan Keuangan 

Pemerintah Desa 

Di Kabupaten 

Kuningan 

 Kompetensi 

sumber daya 

manusia 

 Pemanfaatan 

teknologi 

informasi 

 Kualitas laporan 

keuangan 

 Kualitas data 

 Dukungan 

manajemen 

puncak 

 Kualitas sistem 

 Pengaruh 

Implementasi 

sistem keuangan 

desa  

Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa 

kompetensi sumber 

daya manusia (SDM) 

dan pemanfaataan 

teknologi informasi 

memperkuat pengaruh 

implementasi sistem 

keuangan desa 

terhadap kualitas 

laporan keuangan, 

sedangkan variabel 

kualitas data, 

dukungan manajemen 

puncak dan kualitas 

sistem tidak 

memperkuat pengaruh 

implementasi sistem 

keuangan desa 

terhadap kualitas 

laporan keuangan 

pemerintah desa. 
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2.3 Kerangka Pemikiran 

Dalam penelitian ini penulis mengemukakan variabel-variabel penelitian 

yang akan diteliti sebagai berikut: 

a. Variabel bebas (independent) 

1) Kompetensi sumber daya manusia (X1) 
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2) Pendidikan dan pelatihan (X2) 

3) Peran pendamping desa (X3) 

4) Sistem pengendalian intern pemerintah (SPIP) (X4) 

b. Variabel terikat (dependen) 

1) Efektivitas penggunaan sistem keuangan desa (SISKEUDES)  (Y) 

Untuk lebih memudahkan pemahaman tentang kerangka pemikiran 

penelitian ini, maka dapat dilihat dalam gambar berikut: 

Gambar 2. 5 Kerangka Pemikiran 

 

 H1 

 

 H2 

 H3 

 

 H4 

 

 

Keterangan: 

 : Hubungan secara parsial 

  

 

Kompetensi sumber daya 

manusia (X1) 

Pendidikan dan pelatihan 

(X2) 

Peran pendamping desa 

(X3) 

Sistem pengendalian intern 

pemerintah (SPIP) (X4) 

Efektivitas penggunaan 

sistem keuangan desa 

(SISKEUDES) (Y) 



 

46 

 

2.4 Hipotesis Penelitian  

2.4.1 Pengaruh kompetensi sumber daya manusia terhadap efektivitas 

penggunaan sistem keuangan desa (SISKEUDES) 

Menurut (Grace Bay & Douk Tunti, 2019) kompetensi sumber daya 

manusia merupakan faktor yang mendasari sifat individu dan berhubungan dengan 

hasil suatu pekerjaan. Keahlian sumber daya manusia adalah kualitas yang 

mendefinisikan seseorang dan terhubung dengan seberapa baik kinerja seseorang 

di tempat kerja. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Dharma wiguna et al., 2017), 

hasil penelitiannya menunjukkan bahwa efektivitas penggunaan siskeudes 

dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh kualitas sumber daya manusia. Hal 

itu sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nintyari et al., 2019), efikasi 

dan efisiensi implementasi siskeudes dipengaruhi secara positif dan signifikan 

oleh kompetensi sumber daya manusia. Hipotesis penelitian dapat diringkas 

secara singkat sebagai berikut berdasarkan temuan penelitian yang diuraikan di 

atas:  

H1: Diduga kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap 

efektivitas penggunaan sistem keuangan desa (SISKEUDES) 

2.4.2 Pengaruh pendidikan dan pelatihan terhadap efektivitas penggunaan 

sistem keuangan desa (SISKEUDES) 

Pendidikan/Pelatihan (Pelatihan) adalah suatu program yang dimaksudkan 

untuk merangsang atau membangkitkan semangat seseorang untuk membantunya 

memperoleh pengetahuan umum, meningkatkan keterampilannya dalam pekerjaan 
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tertentu, dan memahami keseluruhan lingkungan kerja organisasi sehingga 

karyawan mampu melaksanakan pekerjaannya (Wulan et al., 2019).  

Hubungan pendidikan dan pelatihan dengan efektivitas penggunaan sistem 

keungan desa mengacu pada penelitian (Setiawati et al., 2022), hasil dari 

penelitian menunjukkan bahwa pendidikan dan pelatihan berpengaruh signifikan 

terhadap efektivitas penggunaan SISKEUDES. Penelitian serupa juga dilakukan 

oleh (Wulan et al., 2019), hasil pengujian menunjukkan bahwa pendidikan dan 

pelatihan berpengaruh secara signifikan terhadap efektivitas sistem keuangan 

desa. Hipotesis penelitian dapat diringkas secara singkat sebagai berikut 

berdasarkan temuan penelitian yang diuraikan di atas: 

H2: Diduga pendidikan dan pelatihan berpengaruh positif terhadap 

efektivitas penggunaan sistem keuangan desa (SISKEUDES) 

2.4.3 Pengaruh peran pendamping desa terhadap efektivitas penggunaan 

sistem keuangan desa (SISKEUDES) 

Tugas pendamping desa antara lain membantu penyelenggaraan 

pemerintahan desa, mengawasi penanganan keuangan desa, mengidentifikasi 

potensi yang ada di desa, dan mendorong pertumbuhan desa. Untuk meningkatkan 

efisiensi penggunaan SISKEUDES, pengawasan dan bantuan pendamping 

masyarakat juga sangat penting. Mengingat SISKEUDES merupakan aplikasi 

baru untuk desa, maka posisi pendamping desa akan menjadi krusial jika nantinya 

pengguna sistem mengalami kesulitan dalam menggunakan SISKEUDES. Agar 

hal tersebut sejalan dengan tujuan adanya pendamping desa yaitu untuk 

meningkatkan kapabilitas, efektivitas, dan akuntabilitas pemerintahan desa 
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(Dharma wiguna et al., 2017).  Menurut penelitian yang dilakukan oleh Dharma 

wiguna, peran pendamping desa berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

efektivitas penggunaan SISKEUDES. Berdasrakan hasil penelitian diatas maka 

untuk sementara dapat disimpulkan hipotesis penelitian sebagai berikut: 

H3: Diduga peran pendamping desa berpengaruh positif terhadap efektivitas 

penggunaan sistem keuangan desa (SISKEUDES) 

2.4.4 Pengaruh Sistem pengendalian intern pemerintah (SPIP) terhadap 

efektivitas penggunaan sistem keuangan desa (SISKEUDES) 

Menurut (Eprilsa & Budiwitjaksono, 2022) Sistem Pengendalian Intern 

merupakan suatu proses yang integral terkait tindakan serta kegiatan yang akan 

dilakukan oleh seorang manajemen beserta jajaran, dalam memberi jaminan 

maupun keyakinan memadai untuk pencapaian tujuan organisasi melalui operasi 

yang efisien dan efektif, pelaporan keuangan yang andal, perlindungan aset 

pemerintah, kepatuhan terhadap hukum dan peraturan Undang-undang. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Eprilsa & Budiwitjaksono, 

2022) Sistem pengendalian intern pemerintah (SPIP) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap efektivitas penggunaan SISKEUDES.  Berdasrakan hasil 

penelitian diatas maka untuk sementara dapat disimpulkan hipotesis penelitian 

sebagai berikut: 

H4: Diduga Sistem pengendalian intern pemerintah (SPIP) berpengaruh 

terhadap efektivitas penggunaan sistem keuangan desa (SISKEUDES) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1  Jenis penelitian 

Metode penelitian yang diambil untuk melakukan studi ini adalah dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif karena hipotesisnya akan diuji dengan 

menganalisis data yang bersifat statistik. (Sugiyono, 2016)  

Metode penelitian kuantitatif diartikan sebagai cara untuk melakukan penelitian 

yang didasarkan pada pandangan positivisme, dipakai untuk menyelidiki populasi 

atau sampel yang telah ditentukan, pengumpulan data dilakukan dengan instrumen 

penelitian dan analisis data bersifat statistikal, bertujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah disusun.  

3.2 Populasi dan sampel 

Menurut (Sugiyono, 2014) Populasi adalah Jumlah total objek atau subjek 

yang memiliki kualitas dan ciri-ciri yang telah ditentukan oleh penelitian untuk 

diteliti dan kemudian untuk menarik kesimpulannya. Populasi pada penelitian ini 

adalah seluruh perangkat desa yang ada di 11 kantor desa dikecamatan Kampar 

kiri tengah kabupaten Kampar. 

Menurut  (Sugiyono, 2014) Sampel adalah sekelompok elemen atau unit 

yang dipilih dari populasi yang memiliki sifat dan jumlah yang sserupa dengan 

populasi itu sendiri. Sampel pada riset ini dipilih melalui teknik purposive 

sampling, teknik ini adalah teknik penentuan sampel dengan estimasi tertentu. 

Maka sampel dalam penelitian ini merupakan Pelaksana Teknis Pengelolaan 

Keuangan Desa (PTPKD) dari masing-masing desa di Kecamatan Kampar kiri 
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tengah, yang terdiri dari: Sekretaris Desa, Kaur Keuangan Desa, Kepala Seksi dan 

kaur perencanaan. Maka jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 44 

responden, yang mana terdapat 4 responden di setiap kantor desa. 

Tabel 3. 1 Sampel Penelitian 

No 
Kantor Desa Di Kecamatan Kampar Kiri 

Tengah 
Sampel 

1 Kantor Desa Simalinyang 4 orang  

2 Kantor Desa Penghidupan 4 orang 

3  Kantor Desa Mayang Pongkai 4 orang 

4 Kantor Desa Lubuk Sakai 4 orang 

5 Kantor Desa Bina Baru 4 orang 

6 Kantor Desa Hidup Baru 4 orang 

7 Kantor Desa Karya Bhakti 4 orang 

8 Kantor Desa Koto Damai 4 orang 

9 Kantor Desa Utama Karya 4 orang 

10 Kantor Desa Bukit Sakai 4 orang 

11 Kantor Desa Mekar Jaya 4 orang 

Sumber : Kecamatan Kampar Kiri Tengah 2021 

 

3.3 Teknik pengumpulan data 

Kuesioner digunakan sebagai alat pengumpulan data utama dalam 

penelitian ini, yang menggunakan metodologi survei. Di Kecamatan Kampar Kiri 

Tengah, seluruh kuisioner sebanyak 44 lembar akan disebar ke 11 kantor desa. 

Masing-masing kantor desa mendapat 4 kuesioner yang ditujukan kepada 

sekretaris desa, kaur keuangan desa, kepala seksi pelayanan, dan kaur 

perencanaan. Kuesioner yang digunakan memiliki sejumlah pertanyaan terstruktur 

di dalamnya dimana responden diberi batasan dalam memberikan jawaban pada 

beberapa alternative. Soal kuisioner yang akan diisi oleh responden memakai 

pedoman skala sikap bertingkat (likert), dimana responden diminta untuk memilih 

jawaban yang paling sesuai dari 5 alternatif yang tersedia: 



 

51 

 

Tabel 3. 2 Pedoman Skala Sikap Bertingkat 

Skor / Bobot Sikap 

1 Sangat tidak setuju 

2 Tidak setuju 

3 Netral 

4 Setuju 

5 Sangat setuju 

 

3.4 Definisi Operasional Dan Pengukuran Variabel 

3.4.1 Variabel Dependen 

Variabel ldependen lmerupakan lvariabel lyang lterikat ldengan lvariabel 

lindependen lyang ldimana lia ldipengaruhi loleh lvariabel ltersebut. lVariabel ldependen 

ljuga ldisebut lsebagai lvariabel lyang ldiperkirakan lsebagai lakibat l(presumed leffect 

lvariable) l(liana, l2009). lVariabel ldependen ldalam lpenelitian lini ladalah lefektivitas 

lpenggunaan lsistem lkeuangan ldesa l(SISKEUDES) l(Y). lVariabel lini ldiukur ldengan 

lskala llikert lskor l1-5. lData lyang ldigunakan lberupa ldata lnumerik lyang ldiperoleh 

ldari lpenjumlahan ltotal lskor lsetiap lindikator.  

3.4.2 Variabel Independen  

Menurut liana, 2009 Variabel independen adalah variabel yang dianggap 

sebagai penyebab yang memengaruhi variabel lain. Variabel independen disebut 

juga variabel yang diduga sebagai sebab (preasumed cause variable). Penelitian 

ini terdiri dari empat variabel independen, yaitu sebagai berikut: 

1) Kompetensi sumber daya manusia (X
1
) 

2) Pendidikan dan pelatihan (X
2
) 

3) Peran pendamping desa (X
3
) 

4) Sistem pengendalian internal pemerintah (SPIP) (X
4
) 
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Pada penelitian ini, Variabel akan dihitung menggunakan skala Likert skor 

1-5. Data yang dipergunakan adalah data numerik yang dihasilkan dari jumlah 

total skor masing-masing indikator. Dengan demikian, indikator variabel 

operasional diatas dapat diuraikan melalui tabel dibawah ini: 

Tabel 3. 3 Indikator Variabel Penelitian 

No Variabel Definisi Indikator Skala 

1 Efektivitas 

Penggunaa

n Sistem 

Keuangan 

Desa 

(SISKEU

DES) (Y)  

Efektivitas merupakan 

keberhasilan suatu operasi 

atau kegiatan dalam 

mencapai sasaran yang 

ditentukan. Efektivitas ini 

memberikan hasil yang 

memuaskan dan memiliki 

pengaruh yang besar 

kepada masyarakat atas 

pencapaian keberhasilan 

tersebut  

(Wulan et al, 2019). 

 

1. Efektivitas dan 

produktivitas.  

2. Komunikasi Intenal  

3. Pengambilan Keputusan 

4. Tanggungjawab 

5. Kinerja  

 

Sumber: (Eprilsa & 

Budiwitjaksono, 2022) 

Likert  

2 Kompeten

si Sumber 

Daya 

Manusia 

(X
1
) 

Kompetensi ialah karakter 

dasar seseorang selaku 

sumber daya dalam 

menunjukan cara berfikir, 

berperilaku, dan bertindak 

untuk mendapatkan 

kesimpulan yang 

dilakukan dan dijaga pada 

suatu waktu.  

(Sunaryo, 2018) 

1. Pemahaman tentang 

pengelolaan 

SISKEUDES. 

2. Didukung oleh 

pengetahuan teknologi 

yang sesuai dengan 

bidang pekerjaan. 

3. Mengerti peran dan 

fungsi pengelolaan 

keuangan pemerintah. 

4. Mampu memahami 

tupoksi yang telah 

diberikan. 

5. Memahami pekerjaan 

dan siap melakukan 

pengembangan dengan 

kemampuan yang 

dimiliki. 

 

Sumber: (Lilik Setiawati 

2022) 

Likert 

3 Pendidika pendidikaan dan pelatihan 1. Program pelatihan Likert 
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n Dan 

Pelatihan 

(X
2
) 

adalah penyelenggaraan 

proses pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan 

dalam melaksanakan 

jabatannya sesuai dengan 

sasaran. Program 

pendidikan dan pelatihan 

diperkenalkan guna 

meningkatkan 

keterampilan teknis. 

(Wulan et al, 2019). 

 

mengajarkan pemakaian 

sistem yang benar  

2. Program pelatihan 

mengajarkan sistem 

komunikasi Program  

3. Program pelatihan 

memberikan dampak 

positif terhadap 

pengelolaan keuangan 

desa yang lebih 

transparan dan 

akuntabel. 

4. Program pelatihan dalam 

pencapaian keberhasilan 

kinerja 

5. Program pendidikan 

sesuai jabatan dan 

bagian  

 

Sumber: (Wiguna, 2017) 

 

4 Peran 

Pendampi

ng Desa 

(X
3
) 

Pendamping desa memiliki 

peranan sebagai fasilitator, 

motivator, membantu 

pemerintahan desa, 

mengawal pengellaan dana 

desa, menemukan potensi 

desa, dan pembagunan  

(Setiawati et al., 2022) 

1. tersedianya pendamping 

desa yang terlatih 

2. meningkatkan efektivitas 

dan akuntabilitas 

pemerintahan desa. 

3. Mendampingi desa 

dalam hal penganggaran. 

 

Sumber: (Wiguna, 2017) 

 

Likert 

5 Sistem 

pengendali

an intern 

pemerinta

h (SPIP) 

(X
4
) 

Sistem Pengendalian 

Intern merupakan suatu 

proses yang integral terkait 

tindakan serta kegiatan 

yang akan dilakukan oleh 

seorang manajemen 

beserta jajaran, dalam 

memberi jaminan maupun 

keyakinan memadai untuk 

pencapaian tujuan 

organisasi melalui operasi 

yang efisien dan efektif, 

pelaporan keuangan yang 

andal, perlindungan aset 

pemerintah, kepatuhan 

1. Lingkungan 

Pengendalian  

2. Penilaian Risiko  

3. Kegiatan Pengendalian  

4. Informasi Dan 

Komunikasi  

5. Pemantauan  

 

Sumber : (Eprilsa & 

Budiwitjaksono, 2022) 

Likert 



 

54 

 

terhadap hukum dan 

peraturan Undang-undang.  

(Eprilsa & 

Budiwitjaksono, 2022) 

3.5 Metode Analisis Data 

Metode analisis data adalah Cara mengolah data yang telah terkumpul 

untuk menghasilkan interpretasi yang berguna bagi jawaban dari permasalahan 

yang ditentukan. Analisis merupakan Mengekstraksi keseluruhan menjadi bagian-

bagian kecil untuk mengidentifikasi komponen yang dominan, mengukur 

kesamaan atau perbedaan antara komponen satu dengan yang lainnya. Metode 

analisis data digunakan untuk mengidentifikasi jawaban dari pertanyaan yang 

telah diajukan atau menguji hipotesis yang sudah dirumuskan. Teknik analisis 

yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi berganda dengan 

bantuan aplikasi program partial least square (PLS) untuk menguji keempat 

hipotesis dalam penelitian ini. Masing – masing hipotesis akan dianalisis 

menggunakan software SmartPLS 4 untuk menguji hubungan antar variabel. 

Analisis lPartial lLeast lSquare l(PLS) ladalah lteknik lstatistik 

lmultivariat lyang lmembandingkan lvariabel ldependen lganda ldan lvariabel 

lindependen lganda. lPLS ladalah lsalah lsatu ldari lmetode lSEM lberbasis 

lvarian lyang ldirancang luntuk lmenyelesaikan lregressi lberganda lketika lterjadi 

lmasalah lkhusus lpada ldata, lseperti lukuran lsampel lpenelitian lyang lkecil, 

ldata lyang lhilang l(missing lvalues) ldan lmultikolinearitas (Abdillah & 

Jogiyanto, 2021). 
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3.5.1 Metode Analisis Stuctural Equation Modeling (SEM) 

Metode statistik yang dikenal sebagai Stuctural Equation Modeling  

(SEM) dapat digunakan untuk menguji pola hubungan antara konstruksi dan 

indikator laten, konstruksi laten satu sama lain, dan kesalahanpengukuran 

langsung. SEM merupakan gabungan dari dua teknik statistik yaitu analisis faktor 

dan model kesepakatan simultan yang ditingkatkankan dalam ekonometrika. 

Pondasi awal Analisis SEM berangkat dari teori yang telah ditetapkan dan 

dipahami oleh para peneliti. Teori itu kemudian dijadikan suatu konsep yang 

berhubungan antara satu variabel dengan variabel lain. Kausalitas antara variabel 

laten atau konstruk tidak tergantung pada analisis SEM, melainkan didasari oleh 

teori yang mendukungnya. Dengan maksud lain, analisis SEM digunakan untuk 

memverifikasi model yang telah dibuat berdasarkan data empiris yang ada (Yamin 

& Kurniawan, 2011). Ada dua alasan yang menjadi dasar awal digunakannya 

SEM: 

1. Analisis SEM mempunyai kekuatan untuk menaksir keterkaitan yang rumit 

antar variabel yang terlibat dalam hubungan multi-variabel. Keterkaitan ini 

diwakili dalam bentuk model struktural yang menyatakan tautan antara 

konstruk dependen dan independen. 

2. SEM mampu menggambarkan pola keterkaitan antara variabel konstrak laten 

(unobserved) dan variabel manifest (indikator). 

Ada dua macam pendekatan pada SEM, yaitu Covariance Based 

Sturctural Equation Modeling (CBSEM) dan Partial Least Square Path Modeling 

(PLS-PM). Keduanya dilandaskan pada asumsi pembuatnya mengenai tujuan 
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penerapan model tersebut, yakni untuk uji teori atau pemodelan prediksi. Untuk 

penelitian ini, PLS-PM akan digunakan dengan asumsi dasar peneliti adalah 

sebagai alat prediksi (Yamin & Kurniawan, 2011). 

 3.5.2 Pengolahan Data dengan Metode Patrial Least Square (PLS) 

Penelitian lini lmengImplementasikan lsalah lsatu lmetode lanalisis lSEM 

lalternatif lyaitu lPartial lLeast lSquare l(PLS) lyang ldidukung ldengan lalat lpengolah 

ldata lSmartPLS l4. lMenurut lYamin l(2009), lPLS ladalah lmetode lyang ldapat 

ldigunakan luntuk lmemecahkan lmasalah lhubungan lyang lkompleks lantara lvariabel 

ldengan ljumlah lsampel ldata lyang lkecil l(30-100 lsampel) ldan lasumsi lnon-

parametrik, lIni lmenyiratkan lbahwa ltemuan lpenelitian ltidak lsesuai ldengan 

ldistribusi ltunggal. lPLS ldapat ldigambarkan lsebagai lmetode lpemodelan lstruktural 

lyang lmenunjukkan lhubungan lantara lkomponen lyang ldiusulkan lmenjadi lhipotesis 

lpada lpenelitian. 

Uji lcoba lmenggunakan lmetode lPLS lmeliputi ldua llangkah, lyaitu louter 

lmodel l(model lpengukuran) ldan linner lmodel l(model lstruktural). lOuter 

lmodel l(model lpengukuran) lmengklasifikasikan lketerkaitan lantara lkonstruk 

llaten ldan lindikator lyang ldimilikinya, lsementara linner lmodel l(model 

lstruktural) lmengatur lhubungan lantara lberbagai lkonstruk llaten (Yamin dan 

Kurniawan, 2009). 

3.5.3 Pengujian Outer Model (Model Pengukuran) 

Evaluasi ipada itahap iini ibertujuan iuntuk imenguji ivaliditas idan ikestabilan 

ikonstruksi. iUji ivaliditas idilakukan iuntuk imengukur ikemampuan iinstrumen 

ipenelitian idalam imengukur iapa iyang iseharusnya idiukur, isedangkan iuji ireliabilitas 
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idigunakan iuntuk imenilai ikonsistensi ialat iukur idalam imengukur isuatu ikonsep iatau 

iuntuk imenilai ikonsistensi iresponden idalam imenjawab iitem ipertanyaan idalam 

ikuisioner iatau iinstrumen ipenelitian i(Abdillah & Jogiyanto, 2021). iIndikator 

idikatakan ivalid ijika iia idapat imengukur itujuan iyang idimaksud idari ikonstrak ilaten 

idengan ibenar, iUji ivaliditas ipada imetode iPLS, imeliputi: 

1. Convergent Validity  

Evaluasi iConvergent iValidity idalam iPLS idengan iindikator ireflektif idinilai 

iberdasarkan iloading ifactor. iloading ifactor iadalah ihubungan iyang iterjadi iantara 

iskor iitem/skor ikomponen idengan iskor iyang imengukur ikonstruk itersebut isebagai 

iindikator. iNilai iloading ifactor i> i0,7 idikatakan ivalid. iMenurut i(Chin i1998 idalam 

iGhozali i& iLatan, i2020) iuntuk ipenelitian itahap iawal idari ipengembangan iskala 

ipengukuran, iNilai iloading ifactor i0,5 i– i0,6 imasih idianggap icukup. iNamun, 

imenurut iHair iet ial i(2006) irules iof ithumb iyang ibiasanya idigunakan iuntuk 

ipemeriksaan iawal idari imatriks ifaktor iadalah i± i0,3 idipertimbangkan itelah 

imemenuhi ilevel iminimal, idan iuntuk iloading ifactor i± i0,4 idianggap ilebih ibaik, idan 

iuntuk iloading ifactor i> i0,5 idianggap isignifikan isecara ipraktis i(Abdillah & 

Jogiyanto, 2021). iSedangkan, iindikator idengan ibeban iluar iyang isangat irendah i(< 

i0,40) iharus idihilangkan idari ikonstruk i(Hair, i2016). iPeneliti iharus iberhati-hati 

idalam imemeriksa idampak ipembuangan iitem ipada ireliabilitas ikomposit, iserta ipada 

ikevalidan iisi ikonstruk iketika isecara iotomatis imenghapus iindikator isaat imuatan 

iluar ibernilai idi ibawah i0,70. iSecara iumum, iindikator idengan imuatan iluar iantara 

i0,40 idan i0,70 i( i< i0,40 idan i0,7) imesti idipertimbangkan iuntuk idihilangkan idari 

iskala ijika ihal itersebut imenyebabkan ipeningkatan ireliabilitas igabungan iatau 
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ivarians irata-rata iyang idiekstrak imelebihi ijumlah iyang idisarankan. 

iMempertimbangkan iapakah imenghapus isuatu iindikator idapat imempengaruhi 

ivaliditas iisi, iindikator idengan imuatan iluar iyang ilemah imungkin itetap 

idipertahankan iatas idasar ikontribusinya iterhadap ivaliditas iisi i(hair, i2016). iSerta, 

iparameter iyang idigunakan ipada ipenelitian iini iuntuk iconvergent ivalidity 

iditunjukkan idalam iTabel i3.4 idibawah iini : 

Tabel 3. 4  Paramete Convergent Validity 

Parameter Rules of Thumb 

Loading Factor Lebih dari 0,5 

Comunality Lebih dari 0,5 

Average Variance Extracted (AVE) Lebih dari 0,5 

 

2. Discriminant Validity  

Evaluasi Discriminant validity diperiksa dengan melihat nilai cross 

loading pengujian konstruk. Nilai cross loading mencerminkan besarnya 

hubungan antara setiap konstruk dan indikator-indikatornya, serta antara indikator 

dari konstruk lainnya. Model pengukuran dikatakan memiliki validitas 

diskriminan yang baik bila hubungan antara konstruk dengan indikatornya lebih 

kuat dibandingkan dengan hubungan antar indikator yang berasal dari konstruk 

blok lain. Evaluasi selanjutnya, yaitu dengan membandingkan nilai akar AVE 

dengan korelasi antar konstruk. Hasil yang disarankan adalah nilai akar AVE 

harus lebih tinggi dari korelasi antar konstruk (Yamin & Kurniawan, 2011). 

Parameter yang digunakan pada penelitian ini untuk discriminant validity 

ditunjukkan dalam Tabel 3.5 berikut: 
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Tabel 3. 5 Paramete Discriminant Validity 

Parameter  Rules of Thumb 

Cross Loading Lebih dari 0,70 untuk setiap variabel 

Akar AVE dan korelasi Akar AVE > korelasi antar konstruk 

 

3. Compisite Reability  

Sebagai ibagian idari iproses iPLS, ievaluasi iouter imodel ipada itahap ikedua 

imerupakan iuji ireliabilitas iuntuk imengukur ikonsistensi iinternal ialat iukur. 

iReliabilitas imenunjukkan itingkat iakurasi, ikonsistensi idan iketepatan isuatu ialat 

iukur idalam imelakukan ipengukuran. iMetode iuntuk imengukur ireliabilitas ikonstruk 

idengan iindikator irefleksif iadalah idengan imenggunakan iCronbach's iAlpha idan 

iComposite iReliability. iCronbach's iAlpha imengukur ibatas inilai ireliabilitas isuatu 

ikonstruk, isementara iComposite iReliability imengukur inilai isebenarnya ireliabilitas 

isuatu ikonstruk. iMeskipun idemikian, iComposite iReliability idianggap ilebih iunggul 

idalam imenaksir ikonsistensi iinternal isuatu ikonstruk i(Salisbury, iChin, iGopal, i& 

iNewsted, i2002 idalam iAbdillah i& iJogiyanto, i2021). iRule iof iThumb inilai 

iCronbach’s iAlpha iatau iComposite iReliability iharus ilebih ibesar idari i0,7 imeskipun 

inilai i0,6 imasih idapat iditerima i(Hair iet ial., i2008 idalam iAbdillah i& iJogiyanto, 

i2021). 

3.5.4 Evaluasi Inner model (model Struktural)  

Mengevaluasi imodel istruktural idengan iPLS idiawali idengan imelihat inilai 

iR-Squares iuntuk isetiap ivariabel ilaten iendogen iyang ibertindak isebagai ikemampuan 

iprediksi idari imodel. iPerubahan inilai iR-Squares idapat idigunakan isebagai 

ipenjelasan imengenai idampak idari ivariabel ilaten ieksogen itertentu iterhadap 

ivariabel ilaten iendogen iapakah imemiliki ipengaruh iyang isignifikan. iSemakin itinggi 
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inilai iR-Square iberarti isemakin ibaik imodel iprediksi idari imodel ipenelitian iyang 

idiajukan i(Ghozali, 2020). 

Angka iPath iCoefficients iatau iInner iModel imengindikasikan itingkat 

isignifikansi idalam imenguji ihipotesis. iNilai iPath iCoefficients iatau iInner iModel 

iyang iditunjukkan ioleh inilai iT-Statistics iyang iharus ilebih ibesar idari i1,96 i6 i(untuk 

ihipotesis idua isisi itwo itailed) idan idi iatas i1,64 i(untuk ihipotesis isatu isisi ione itailed) 

iuntuk ipengujian ihipotesis ipada ialpha i5% idan ipower i80% i(Hair iet ial, i1998 idalam 

iAbdillah i& iJogiyanto, i2021). 

3.5.5 Alasan Menggunakan PLS 

Metode Analisis PLS adalah metode analisis yang sangat kuat karena tidak 

berdasarkan pada banyak asumsi. Data berkisar dari skala teori, ordinal, interval, 

hingga ratio yang dapat digunakan pada model yang sama tanpa harus memiliki 

sampel yang besar. Selain berguna untuk memvalidasi teori, PLS juga bisa 

digunakan untuk menunjukkan ada atau tidaknya keterkaitan diantara variabel 

laten. Karena lebih fokus pada data dan memiliki prosedur estimasi yang terbatas, 

maka salah spesifikasi model tidak begitu berpengaruh terhadap estimasi 

parameter. PLS dapat mempelajari secara bersamaan struktur yang dikonstruksi 

dengan indikator refleksif dan indikator formatif, namun hal ini tidak bisa 

dilakukan dengan SEM berbasis covarian karena akan menyebabkan model tidak 

dapat diidentifikasi (Ghozali, 2012). Berikut merupakan beberapa alasan 

penggunaan Metode Analisis Partial Least Square (PLS) pada penelitian ini: 

1. Algoritma PLS tidak hanya berlaku untuk keterkaitan antara variabel 

indikator dengan konstruk latennya yang bersifat reflektif, namun ia juga bisa 
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digunakan untuk relasi yang bersifat formatif. 

2. PLS dapat diandalkan untuk memperkirakan model path 

3. PLS dapat digunakan untuk model yang sangat kompleks yang terdiri dari 

sejumlah variabel manifest dan latent tanpa mengalami kesulitan saat 

mengestimasi data. 

4. PLS dapat diandalkan ketika distribusi data sangat berpola atau tidak tersebar 

secara merata. 

5. Karena penelitian ini mempunyai banyak variabel maka dengan 

menggunakan PLS pengolahan data akan lebih cepat dan mudah. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan Penelitian  

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kompetensi 

sumber daya manusia, pelatihan dan pendidikan, peran pendamping desa dan 

sistem pengendalian internal pemerintah (SPIP) terhadap efektivitas penggunaan 

sistem keuangan desa (SISKEUDES). Partial Least Squares (PLS) digunakan 

dalam penelitian ini untuk menganalisis hubungan antar variabel-variabel tersebut. 

Berdasarkan pembahasan pada bagian sebelumnya, dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut i: 

1. Hipotesis pertama mempertimbangkan apakah kompetensi sumber daya 

manusia mempunyai dampak positif terhadap efektivitas penggunaan 

sistem keuangan desa. Hasil penelitian menunjukkan koefisien beta 

kompetensi sumber daya manusia lebih dari 0,398 dan T-Statistic lebih 

besar dari 2,632. Berdasarkan hasil tersebut, statistik T signifikan. Karena 

> 1,96 dengan nilai iP-Values < 0,05 yaitu 0,009. Hipotesis pertama 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi sumber daya manusia 

berpengaruh positif terhadap efektivitas penggunaan sistem keuangan desa 

(SISKEUDES). 

2. Hipotesis kedua menguji apakah pendidikan dan pelatihan berpengaruh 

pada efektivitas penggunaan sistem keuangan desa (SISKEUDES). Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa Pendidikan dan Pelatihan memiliki 

koefisien beta sebesar 0,334 dan T-Statistik sebesar 2,245. Berdasarkan 
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hasil ini, statistik T signifikan. Hipotesis kedua diterima karena statistik 

T >1,96 dengan nilai P- Values <0,05 khususnya 0,025. Hal ini 

menunjukkan bahwa pendidikan dan pelatihan memberikan dampak positif 

terhadap efektivitas penggunaan sistem keuangan desa (SISKEUDES). 

3. Hipotesis ketiga menyelidiki apakah keterlibatan peran pendamping desa 

berpengaruh terhadap efektivitas penggunaan sistem keuangan desa. 

Koefisien beta peran pendamping desa adalah 0,009, dan T-Statistik adalah 

0,064, berdasarkan temuan pengujian. Berdasarkan temuan ini, T-Statistic 

tidak signifikan secara statistik. Karena <1,96 dengan nilai P- Values lebih 

besar dari 0,05 yaitu 0,949. Akibatnya hipotesis ketiga ditolak. Hal ini 

menunjukkan bahwa peran pendamping desa tidak berpengaruh terhadap 

efektivitas penggunaan sistem keuangan desa (SISKEUDES).. 

4. Hipotesis keempat menyelidiki apakah sistem pengendalian internal 

pemerintah (SPIP) berpengaruh terhadap efektivitas penggunaan sistem 

keuangan desa. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai koefisien beta 

sistem pengendalian intern pemerintah (SPIP) sebesar 0,220 dan T-

Statistic sebesar 1,226. Berdasarkan temuan ini, T-Statistic tidak signifikan 

secara statistik. Hipotesis keempat ditolak karena statistik T  <1,96 

dengan nilai P-Values lebih besar dari 0,05 yaitu 0,220. Hal ini 

menunjukkan bahwa Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) tidak 

memberikan pengaruh yang positif terhadap efektivitas penggunaan 

Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES). 
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5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran 

yang dapat dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya, yaitu: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkam agar memperluas ruang lingkup 

responden, tidak hanya partisipasi dari satu Kecamatan saja. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan memperluas variabel penelitian yang 

dapat mempengaruhi efektivitas penggunaan SISKEUDES yang 

dimasukkan dalam penelitian ini. 

3. Penelitian selanjutnya sebaiknya memperhatikan waktu yang tepat untuk 

menyebarkan kuesioner. 

4. Diharapkan kedepannya para peneliti dapat meningkatkan metode 

penelitian seperti survei dengan wawancara guna mengumpulkan data 

yang berkualitas. 
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LAMPIRAN 
 



SURAT PERMOHONAN PENGISIAN KUISIONER 

Kampar Kiri Tengah, ………………………2023 

Hal: Permohonan Pengisian Kuisioner  

Kepada Yth. Bapak/Ibu Responden  

Di tempat 

Dengan hormat,  

Dalam rangka penelitian skripsi,yang berjudul “Pengaruh Kompetensi 

Sumber Daya Manusia, Pendidikan Dan Pelatihan, Peran Pendamping Desa 

Dan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) Terhadap Efektivitas 

Penggunaan Sistem Keuangan Desa (Aplikasi SISKEUDES 2.0 Tahun 2018) 

(Studi Empiris Pada Desa-Desa Di Kecamatan Kampar Kiri Tengah)”, saya 

mohon kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/I meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner atau 

pernyataan yang dilampirkan. Jawaban yang Anda berikan akan sangat membantu 

penelitian ini, dan kuesioner ini hanya dapat digunakan apabila sudah terisi.  

Perlu peneliti informasikan bahwa seluruh data yang diperoleh dari jawaban 

atas kuesioner ini semata-mata hanya akan digunakan untuk kepentingan penelitian 

akademis. Semua jawaban kuesioner ini juga akan sangat dijaga kerahasiaannya. Atas 

bantuan perhatian dan waktu yang Bapak/Ibu berikan saya mengucapkan terima 

kasih. 

         Hormat Saya, 

 

Sherly 



A. Identitas Responden  

1. Nama   : …………………………………..  

2. Nama Instansi  : …………………………………..  

3. Usia   : …………………………………..  

4. Jenis Kelamin  :  Laki-laki   Perempuan  

5. Pendidikan Terakhir :  SMP    SMA  

D3    S1   Lainnya.....  

6. Jabatan   : ……………………………………  

7. Lama Bekerja  : ……………………………………  

B. Petunjuk Pengisian  

Mohon Bapak/Ibu memberikan pendapat dengan cara memberikan tanda cek  

list (√) dikolom yang telah disediakan dengan petunjuk sebagai berikut:  

SS  : Sangat Setuju  

S   : Setuju  

N  : Netral  

TS  : Tidak Setuju  

STS  : Sangat Tidak Setuju 

  

 

  

 

  



A. Kompetensi Sumber Daya Manusia 

No Pernyataan 

Sangat 
Tidak 
Setuju 

Tidak 
Setuju 

Netral Setuju Sangat 

Setuju 

1 2 3 4 5 

1 Saya telah memahami peraturan 
perundang-undangan 
tentangpengelolaan SISKEUDES 

     

2 Dalam melaksanakan pekerjaan, 
saya didukung oleh pengetahuan 
teknologi yang saya miliki sesuai 
pekerjaan saya 

     

3 Saya telah mengerti peran dan 
fungsi pengelolaan keuangan 
pemerintah desa 

     

4 Setiap pegawai mampu 
memahami Tupoksi yang telah 
diberikan 

     

5 Saya memahami setiap pekerjaan 
yang diberikan dan siap 
melakukan pengembangan dengan 
kemampuan yang saya miliki 

     

Sumber : Lilik Setiawati (2022) 
 

B. Pendidikan Dan Pelatihan 

 

No Pernyataan 

Sangat 
Tidak 
Setuju 

Tidak 
Setuju 

Netral Setuju Sangat 

Setuju 

1 2 3 4 5 

1 Tempat saya bekerja memiliki  
program pelatihan dan pendidikan 
guna mengajarkan cara 
menggunakan sistem keuangan 
desa (SISKEUDES) yang benar 

     

2 Saya telah memiliki program  
pelatihan dan pendidikan 
mengenai sistem keuangan  
desa (SISKEUDES), sehingga  
saya merasa harus memahami  
bahasa, prosedur dan data secara 
efektif 

     



3 Banyak keuntungan yang saya  
dapat dari program pelatihan  
dan pendidikan yang diadakan 

     

4 Pelatihan dan pendidikan 
sistemkeuangan desa 
(SISKEUDES) yang diberikan 
sangat mempengaruhi 
keberhasilan saya dalam 
melaksanakan pekerjaan saya 

     

5 Tempat saya bekerja mempunyai 
kebijakan dalam pelatihan dan 
pendidikan sebagai praktik 
sumber daya manusia sesuai 
dengan jabatan dan bagiannya 

     

Sumber : Dharma Wiguna (2017) 
 

C. Peran pendamping desa 

No Pernyataan 

Sangat 
Tidak 
Setuju 

Tidak 
Setuju 

Netral Setuju Sangat 

Setuju 

1 2 3 4 5 

1 Pendamping desa berperan 
mendampingi desa dalam 
perencanaan, pelaksanaan, dan 
pemantauan terhadap penggunaan 
Siskeudes. 

     

2 Pendamping desa berperan dalam 
penyampaian keterbaharuan 
informasi Siskeudes. 

     

3 Pendamping desa berperan dalam 
meningkatkan kapasitas bagi 
pemerintah desa dalam 
penggunaan Siskeudes. 

     

4 Pendamping desa berperan 
Mendampingi desa dalam 
Pengorganisasian penggunaan 
Siskeudes. 

     

5 Pendamping desa berperan dalam 
memberikan solusi dari 
permasalahan di desa dan mampu 
memfasilitasi dan menjembatani 
kepada pemerintah atau pihak lain 

     



(swasta) jika diperlukan baik 
dalam hal pengelolaan keuangan, 
pelaporan, ataupun 
pertanggungjawaban keuangan 
desa. 
Sumber : Dharma Wiguna (2017) 
 

D. Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) 

No Pernyataan 

Sangat 
Tidak 
Setuju 

Tidak 
Setuju 

Netral Setuju Sangat 

Setuju 

1 2 3 4 5 

1 Pimpinan saya selalu melakukan 
pemeriksaan terhadap catatan 
akuntansi, dan melakukan 
penilaian terhadap kualitas 
pengendalian intern. 

     

2 Kantor desa yang saya tempati 
telah memiliki standar kompetensi 
untuk setiap tugas dan fungsi pada 
masingmasing posisi dalam 
instansi. 

     

3 Pemimpin saya melakukan 
analisis resiko secara lengkap dan 
menyeluruh terhadap 
kemungkinan timbulnya 
pelanggaran sistem akuntansi. 

     

4 Pimpinan saya memiliki rencana 
pengelolaan atau mengurangi 
resiko pelanggaran terhadap 
sistem dan prosedur akutansi 

     

5 Semua transaksi yang dicatat dan 
diproses ke dalam computer 
adalah seluruh transaksi yang 
telah diotorisasi. 

     

6 Kebijakan maupun prosedur 
pengamanan fisik atas asset telah 
ditetapkan dengan baik dan 
pengeluaran uang selalu di 
dokumentasikan pada bukti 
pengeluaran kas. 

     

7 Informasi telah disediakan secara 
tepat waktu dan saluran 
komunikasi telah dilaksanakan 

     



secara efektif 
8 Setiap penggunaan anggaran di 

siapkan Surat 
Pertanggungjawaban (SPJ) tepat 
pada waktunya. 

     

9 Sebagai tindak lanjut dari 
penilaian terhadap kualitas 
pengendalian internal, kantor desa 
yang saya tempati telah 
melakukan perbaikan 
pengendalian interal. 

     

10 Kantor desa yang saya tempati 
selalu menindaklanjuti setiap hasil 
temuan/reviu dan saran yang 
menunjukkan adanya kelemahan 
yang perlu perbaikan. 

     

Sumber : Eprilsa & Budiwitjaksono (2022) 
 

E. Efektivitas Penggunaan Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES)  

No Pernyataan 

Sangat 
Tidak 
Setuju 

Tidak 
Setuju 

Netral Setuju Sangat 

Setuju 

1 2 3 4 5 

1 Aplikasi Sistem keuangan desa 
merupakan aplikasi yang mudah 
untuk digunakan. 

     

2 Dengan adanya sistem keuangan 
desa, proses input maupun 
pengolahan data dapat dilakukan 
dengan mudah 

     

3 Sistem Keuangan Desa yang 
digunakan sangat membantu 
pengguna menyelesaikan 
pekerjaan dengan tepat waktu. 

     

4 Sistem Keuangan Desa yang 
digunakan menghasilkan data 
dengan cepat dan Akurat. 

     

5 Ketepatan atau keakurasian data 
yang dihasilkan dari Aplikasi 
Siskeudes sangat tinggi 

     

6 Aplikasi Sistem Keuangan Desa 
meminimalisir terjadinya 
kehilangan data. 

     

7 Data yang tersimpan dalam sistem      



keuangan desa, sangat terjamin 
keamanannya dari virus computer. 

8 Penyelesaian tugas dengan 
menggunakan Sistem Keuangan 
Desa dapat menghemat waktu, 
biaya dan tenaga 

     

9 Sistem Keuangan Desa 
mempermudah pengguna untuk 
memilah data yang dibutuhkan 

     

Sumber : Eprilsa & Budiwitjaksono (2022) 
 



LAMPIRAN TABULASI 

 

Variabel Kuisioner Penelitian 

Variabel Efektivitas Penggunaan Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES) 

NO Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Jumlah 

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

6 3 4 4 4 5 5 5 5 5 40 

7 3 3 4 4 4 4 4 4 4 34 

8 3 3 4 4 3 3 4 4 4 32 

9 5 5 5 5 5 5 5 4 4 43 

10 3 4 3 4 4 3 3 4 4 32 

11 4 4 3 3 4 4 4 3 4 33 

12 3 4 3 4 4 3 3 4 4 32 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

17 4 5 4 5 5 4 5 5 5 42 

18 4 5 5 5 5 5 4 4 5 42 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

21 3 4 4 4 4 5 3 4 3 34 

22 3 4 4 4 4 5 3 4 3 34 

23 3 4 4 4 4 5 3 4 3 34 

24 3 4 4 4 4 5 3 4 3 34 

25 4 4 4 4 4 5 5 5 5 40 

26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

27 3 4 4 4 4 4 4 4 4 35 

28 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

29 4 4 4 4 4 5 3 4 4 36 

30 4 4 4 4 5 3 3 3 3 33 

31 4 4 4 4 5 4 3 4 3 35 

32 4 4 4 3 5 3 3 3 4 33 

33 4 5 5 5 5 5 5 5 5 44 

34 4 5 5 5 4 4 4 5 5 41 

35 4 5 5 5 5 4 4 4 5 41 

36 4 4 4 5 4 3 4 4 4 36 

37 5 5 5 5 4 5 4 4 5 42 

38 5 5 5 5 5 5 4 4 5 43 



39 5 5 4 5 4 4 3 4 5 39 

40 5 5 5 4 5 3 4 5 4 40 

41 5 5 5 5 4 4 4 4 5 41 

42 4 4 4 4 5 5 5 3 4 38 

43 4 4 4 4 4 4 5 5 5 39 

44 4 4 4 4 4 3 3 4 4 34 

 

Variabel Kompetensi sumber daya manusia 

No X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 Jumlah 

1 5 4 5 5 4 23 

2 5 5 5 5 5 25 

3 5 4 5 5 4 23 

4 5 4 5 5 4 23 

5 3 3 4 4 4 18 

6 4 4 4 5 4 21 

7 3 3 3 4 4 17 

8 3 3 3 4 4 17 

9 4 5 4 4 5 22 

10 4 4 4 4 4 20 

11 4 4 3 4 4 19 

12 4 4 4 4 4 20 

13 4 5 4 5 5 23 

14 4 5 4 5 5 23 

15 4 5 4 5 5 23 

16 4 5 4 5 5 23 

17 5 5 4 4 4 22 

18 4 4 5 5 5 23 

19 4 4 4 4 4 20 

20 4 4 4 4 4 20 

21 4 4 4 5 4 21 

22 4 4 4 5 4 21 

23 4 4 4 5 4 21 

24 4 4 4 5 4 21 

25 4 4 5 3 5 21 

26 4 4 4 5 4 21 

27 4 4 4 4 4 20 

28 5 5 5 5 5 25 

29 5 4 5 4 4 22 

30 5 4 5 4 4 22 

31 5 4 5 5 4 23 

32 5 4 4 5 4 22 

33 4 4 4 4 4 20 

34 4 4 5 4 4 21 

35 4 5 4 5 4 22 



36 5 5 4 5 4 23 

37 5 5 4 5 5 24 

38 5 5 5 5 5 25 

39 5 5 5 5 4 24 

40 5 5 5 4 5 24 

41 4 4 4 5 4 21 

42 5 5 5 4 5 24 

43 5 5 5 5 4 24 

44 5 5 4 4 4 22 

 

Variabel Pendidikan Dan Pelatihan 

No X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 Jumlah 

1 5 4 5 5 4 23 

2 5 4 5 5 4 23 

3 5 4 5 5 4 23 

4 5 4 5 5 4 23 

5 4 3 3 3 3 16 

6 4 4 4 3 3 18 

7 4 4 3 4 4 19 

8 4 3 4 4 4 19 

9 4 4 4 4 4 20 

10 4 4 4 4 4 20 

11 5 4 4 4 5 22 

12 4 4 4 4 4 20 

13 5 5 4 4 4 22 

14 5 5 4 4 4 22 

15 5 5 4 4 4 22 

16 5 5 4 4 4 22 

17 5 5 4 4 5 23 

18 5 5 5 5 4 24 

19 4 4 4 4 4 20 

20 4 4 4 4 4 20 

21 5 5 5 4 3 22 

22 5 5 5 4 3 22 

23 5 5 5 4 3 22 

24 5 5 5 4 3 22 

25 4 3 3 3 4 17 

26 5 4 5 4 5 23 

27 4 4 3 3 4 18 

28 5 5 5 5 5 25 

29 4 4 3 4 4 19 

30 4 4 4 4 4 20 

31 4 4 4 4 4 20 

32 4 4 4 5 4 21 



33 5 5 5 4 4 23 

34 5 5 5 3 4 22 

35 4 5 5 5 4 23 

36 4 4 5 5 5 23 

37 5 5 5 5 5 25 

38 5 5 5 5 5 25 

39 5 5 5 4 4 23 

40 5 5 5 4 5 24 

41 4 4 4 4 4 20 

42 4 4 4 5 5 22 

43 5 5 5 5 5 25 

44 4 5 5 5 5 24 

 

Variabel Peran Pendamping Desa 

No X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 Jumlah 

1 3 3 2 4 4 16 

2 3 5 3 2 4 17 

3 3 3 4 5 2 17 

4 4 5 4 2 4 19 

5 2 3 3 2 3 13 

6 5 4 3 4 4 20 

7 3 3 3 3 3 15 

8 2 3 2 2 4 13 

9 2 3 4 5 5 19 

10 4 4 4 4 4 20 

11 2 3 4 3 2 14 

12 4 4 4 4 4 20 

13 3 4 5 4 4 20 

14 3 4 3 4 4 18 

15 4 5 5 3 2 19 

16 3 5 3 4 4 19 

17 2 4 4 4 2 16 

18 3 3 5 3 4 18 

19 4 3 4 3 4 18 

20 2 3 4 4 3 16 

21 3 2 3 4 3 15 

22 3 2 2 4 3 14 

23 3 2 3 2 3 13 

24 3 2 2 4 3 14 

25 2 3 3 3 3 14 

26 4 4 5 5 4 22 

27 3 2 4 4 4 17 

28 2 2 2 3 4 13 

29 2 2 3 4 4 15 



30 3 2 3 4 3 15 

31 2 2 2 3 2 11 

32 3 3 2 3 2 13 

33 2 3 2 3 3 13 

34 2 4 3 2 3 14 

35 2 4 3 2 3 14 

36 2 3 4 2 4 15 

37 2 3 3 2 2 12 

38 3 3 4 2 2 14 

39 3 4 3 4 2 16 

40 2 2 2 3 2 11 

41 1 3 2 2 2 10 

42 3 3 2 3 2 13 

43 2 4 2 3 3 14 

44 3 4 2 2 3 14 

 

Variabel Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (Spip) 

No X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4.6 X4.7 X4.8 X4.9 X4.10 Jumlah 

1 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 47 

2 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49 

3 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 47 

4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 47 

5 2 4 3 4 4 4 4 5 3 2 35 

6 3 4 4 4 5 5 4 5 3 4 41 

7 4 4 3 4 4 4 4 5 5 4 41 

8 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 37 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 

10 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 38 

11 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 43 

12 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 38 

13 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 45 

14 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 45 

15 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 43 

16 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 45 

17 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 45 

18 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 43 

19 4 4 1 4 4 2 4 4 2 2 31 

20 2 4 2 2 2 3 4 4 3 4 30 

21 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 33 

22 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 33 

23 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 33 

24 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 33 

25 3 2 2 2 2 4 3 4 3 3 28 



26 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 44 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

28 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 26 

29 4 2 1 3 2 3 2 4 3 4 28 

30 2 1 2 4 3 3 3 4 3 4 29 

31 2 1 2 4 3 3 4 3 2 4 28 

32 2 1 2 4 4 3 3 3 2 3 27 

33 2 3 2 3 3 3 2 4 3 3 28 

34 4 4 3 3 3 3 3 4 3 2 32 

35 3 2 4 3 3 2 3 3 2 2 27 

36 4 2 3 3 2 3 2 2 2 4 27 

37 2 2 3 4 2 3 2 2 3 3 26 

38 2 2 4 2 3 3 2 4 4 3 29 

39 2 2 2 3 2 3 4 2 3 2 25 

40 4 2 3 3 2 3 2 3 2 2 26 

41 3 2 3 3 3 3 2 3 2 4 28 

42 3 2 4 2 3 3 2 3 2 4 28 

43 2 1 3 2 3 2 2 4 2 4 25 

44 2 2 3 2 3 2 3 4 4 4 29 

 

 

 



LAMPIRAN PENGUJIAN OUTER MODEL (MODEL PENGUKURAN) 

1. Uji validitas  

a. Convergent Validity 

1. Nilai Loading Factor 

Nilai Loading Factor  

Variabel Indikator 
Outer 

Loading  

Kompetensi Sumber 

Daya Manusia  

X1.1 0.845 

X1.2 0.788 

X1.3 0.800 

X1.5 0.566 

Pendidikan Dan 

Pelatihan 

X2.1 0.729 

X2.2 0.695 

X2.3 0.865 

X2.4 0.736 

X2.5 0.515 

Peran Pendamping Desa 
X3.2 0.955 

X3.3 0.617 

Sistem Pengendalian 

Intern Pemerintah 

(SPIP) 

X4.1 0.856 

X4.2 0.813 

X4.3 0.776 

X4.4 0.729 

X4.5 0.684 

X4.6 0.793 

X4.7 0.603 

X4.8 0.643 

X4.9 0.741  

X4.10 0.685  

Efektivitas Penggunaan 

Sistem Keuangan Desa 

Y.1 0.810 

Y.2 0.909 

Y.3 0.882 

Y.4 0.854 

Y.5 0.711 

Y.6 0.564 

Y.7 0.717 

Y.8 0.682 

Y.9 0.795 

 

 



b. Discriminant Validity 

1. Nilai Cross Loading 

Nilai Cross Loading 

 X1 X2 X3 X4 Y 

X1.1 0.845 0.571 -0.070 -0.118 0.484 

X1.2 0.788 0.611 0.302 0.019 0.425 

X1.3 0.800 0.318 -0.074 -0.125 0.520 

X1.5 0.566 0.266 0.191 0.187 0.309 

X2.1 0.340 0.729 0.184 0.319 0.437 

X2.2 0.390 0.695 0.065 -0.079 0.256 

X2.3 0.399 0.865 0.034 -0.004 0.532 

X2.4 0.505 0.736 0.071 0.066 0.420 

X2.5 0.482 0.515 0.162 0.018 0.389 

X3.2 0.122 0.177 0.955 0.460 0.222 

X3.3 -0.054 -0.023 0.617 0.533 0.084 

X4.1 0.004 0.072 0.402 0.856 0.258 

X4.10 0.014 0.059 0.357 0.685 0.144 

X4.2 -0.247 -0.042 0.548 0.813 0.130 

X4.3 0.012 0.242 0.489 0.776 0.204 

X4.4 -0.164 -0.043 0.449 0.729 0.060 

X4.5 -0.274 -0.147 0.481 0.684 0.003 

X4.6 -0.060 -0.075 0.396 0.793 0.122 

X4.7 -0.221 -0.113 0.350 0.603 -0.040 

X4.8 -0.300 -0.189 0.426 0.643 -0.055 

X4.9 -0.183 -0.008 0.510 0.741 0.058 

Y1 0.678 0.562 0.189 0.092 0.810 

Y2 0.600 0.639 0.172 0.167 0.909 

Y3 0.447 0.54 -0.004 0.093 0.882 

Y4 0.419 0.534 0.220 0.220 0.854 

Y5 0.551 0.416 0.02 0.165 0.711 

Y6 0.256 0.271 -0.077 0.194 0.564 

Y7 0.286 0.258 0.316 0.409 0.717 

Y8 0.273 0.337 0.211 0.257 0.682 

Y9 0.362 0.401 0.448 0.233 0.795 

  

 

 



Gambar Model Seteleh Dimodifikasi 

 

 

2. Fornell Larcker Criterion 

Membandingkan akar kuadrat AVE dengan korelasi antar konstruk dalam 

model 

 X1 X2 X3 X4 Y 

X1 0.757     

X2 0.587 0.717    

X3 0.086 0.142 0.804   

X4 -0.042 0.104 0.557 0.736  

Y 0.585 0.592 0.213 0.243 0.776 

 

 

 



 

2. Uji Reliabilitas  

1.  Composite Reliability 

Nilai Composite Reliability 

Variabel Composite Reliability 

Kompetensi Sumber Daya 

Manusia (X1) 0.841 

Pendidikan Dan Pelatihan (X2) 0.838 

Peran Pendamping Desa (X3) 0.777 

Sistem Pengendalian Intern 

Pemerintah (SPIP) (X4) 0.921 

Efektivitas Penggunaan Sistem 

Keuangan Desa (Y) 0.931 

 

LAMPIRAN PENGUJIAN INNER MODEL (MODEL STRUKTURAL) 

Gambar Evaluasi Inner Model 

 



 

1. Analisis R² atau Uji Determinasi 

Nilai R-Square 

 

 

2. Pengujian Hipotesis 

Hasil Path Coefficients 

 

 

 

 

























Lampiran Dokumentasi Penelitian  

1. Dokumentasi Penyebaran Kuesioner 

 

Desa Simalinyang   Desa Penghidupan 

 

 

  
Desa Mayang Pongkai Desa Lubuk Sakai 

 

 

  
Desa Bina Baru Desa Utama Karya 

 

 

 

 



  
Desa Karya Bhakti Desa Hidup Baru 

 

 

  
Desa Koto Damai Desa Bukit Sakai 
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2. Dokumentasi Wawancara Mengenai Evektifitas Penggunaan (SISKEUDES) 

 

  
 


